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MOTTO 
 
 َدَاَرأ ْنَم ِاب ِوْيَلَع َف اَي ْن ُّدلا َدَاَرأ ْنَمَو ،ِمْلِعْل  ِمْلِعْلِاب ِوْيَلَع َف َاُهَُدَاَرأ ْنَمَو ،ِمْلِعْلِاب ِوْيَلَع َف َةَرِخآْلْا 
 “Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah berilmu.Barangsiapa 
yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu.Barangsiapa yang 
menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
x 
 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Z|ukira 
3. ةهري Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح H{aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul at}fa>l 
2. ةحهط T}alh{ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Naꞌu 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 م ام وحملىسزلاإ د  Wa ma> Muh{amadun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-h{amdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Danu Tri Atmojo, NIM: 152121066, “Perhitungan dan Akurasi Arah Kiblat di 
Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan” 
 Arah kiblat adalah arah di mana umat muslim menghadap ke arah Kakbah 
saat melakukan salat. Menghadap kiblat juga menjadi salah satu syarat sah dalam 
melakukan ibadah salat. Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan 
adalah pusat desa di Kecamatan Panekan, dan mempunyai banyak mushola seperti 
halnya di desa lainnya. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan. Pengukuran arah kiblat di desa Cepoko menggunakan 
pendekatan empiris, agar mengetahui perhitungan yang dipakai untuk pengukuran 
arah kiblat di masjid dan mushola desa Cepoko dengan melakukan wawancara 
kepada pengurus masjid dan mushola. Metode yang digunakan untuk pengukuran 
arah kiblat di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan adalah 
dengan rasydul qiblah, kompas, theodolite, dan google earth. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah arah kiblat masjid dan mushola di Desa 
Cepoko yang berjumlah 18, yaitu 3 masjid dan 15 mushola, 11 masjid dan 
mushola menggunakan metode arah kiblat adalah arah barat, 3 mushola 
menggunakan metode menyelaraskan arah kiblat dengan jalan di dekatnya, 2 
mushola menggunakan metode mengacu secara kasar pada arah kiblat masjid 
yang sudah ada, dan 2 masjid mengundang pegawai Kementerian Agama 
kabupaten Magetan dan memiliki akurasi yang tinggi. Mayoritas arah kiblat 
masjid dan mushola Desa Cepoko kurang mengarah ke utara. Sedangkan respon 
masyarakat setelah dilakukan pengukuran arah kiblat, yaitu menerima hasil 
pengukuran arah kiblat dan meminta untuk diubah arah kblatnya, menerima hasil 
pengukuran arah kiblat dan ingin bermusyawarah dengan para jamaah atau 
masyarakat sekitar dulu, menerima hasil pengukuran arah kiblat saja. 
  
Kata kunci: Arah Kiblat, Desa Cepoko, Masjid  
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ABSTRACT 
Danu Tri Atmojo, NIM: 152121066, “Calculation and accuracy of Qibla 
direction in Cepoko village of Panekan District Magetan” 
 The direction of the Qibla is the direction in which Muslims are facing the 
Kaaba during prayer. Facing the Qibla is also one of the legitimate conditions in 
performing prayers. Cepoko Village of Panekan district of Magetan District is a 
village center in Panekan subdistrict, and has many mushola just like in other 
villages. This research includes qualitative research with the type of field research. 
The qibla direction measurement in Cepoko village uses empirical approaches, in 
order to know the calculations used for the direction of Qibla in mosques and the 
Cepoko village Mosque by interviewing the mosques and mosque administrators. 
The method used to measure Qibla direction in Cepoko village of Panekan district 
of Magetan District is with Rasydul Qiblah, Kompas, theodolite, and Google 
Earth. Results obtained from this research is the direction of Qibla Mosque and 
prayer in Cepoko village which amounted to 18, namely 3 mosques and 15 
Mushola, 11 mosques and Mushola using the method of Qibla direction is the 
West, 3 Mushola using a method of aligning direction Qibla with road nearby, 2 
Mushola using method refers roughly to the qibla direction of the mosque that 
already exists, and 2 mosques invite officials Ministry of Religious Affairs 
Magetan District and has high accuracy. The majority of the qiblah direction of 
Cepoko village and mosque are less heading north. Meanwhile, the community 
response after the qibla direction measurement, which is to accept the results of 
the direction of Qibla and ask to be changed direction, receive the results of the 
direction of Qibla and want to deliberation with the pilgrims or the surrounding 
community first, accept the qibla direction only. 
 
Keywords: Qibla Direction, Cepoko Village, Mosque 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penentuan 
arah kiblat semakin mudah dilakukan. Dimulai dari sejak zaman 
Rasulullah yang berperan secara langsung menunjukan arah kiblat, 
kemudian dilanjutkan oleh para sahabat dan para cendikiawan muslim 
yang menggunakan tanda-tanda alam, juga berkembang sampai dengan 
adanya peralatan.
1
 
Di Indonesia sendiri, arah kiblat sudah dijelaskan dalam Fatwa 
MUI Nomor 3 Tahun 2010 dan diperbarui menjadi Fatwa MUI Nomor 5 
Tahun 2010 yang berbunyi, pertama: Ketentuan Hukum (1) Kiblat bagi 
orang yang salat dan dapat melihat Kakbah adalah menghadap ke 
bangunan Kakbah („ainul Kakbah), (2) Kiblat bagi orang yang salat dan 
tidak dapat melihat Kakbah adalah arah Kakbah (jihat al-ka‟bah), (3) 
Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi 
bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-masing. Kedua: 
Rekomendasi: Bangunan masjid/mushola yang tidak tepat arah kiblatnya, 
perlu ditata ulang shafnya tanpa membongkar bangunannya.
2
Secara 
historis, cara atau metode penentuan arah kiblat di Indonesia telah 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan 
penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yang dipergunakan
                                                          
1
 Ahmad Izzuddin, Akurasi Metode-Metode Penentuan arah Kiblat, (Kementerian 
Agama RI, 2002), hlm. 1. 
2
 Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 5 tahun 2010 tentang Arah Kiblat. 
2 
 
 
untuk mengukurnya, seperti tongkat istiwa‟3, rubu‟ mujayyab4, kompas, 
dan theodolite. Selain itu, sistem perhitungan yang dipergunakan juga 
mengalami perkembangan, baik mengenai data koordinat maupun sistem 
ilmu ukurnya yang sangat terbantu dengan adanya alat bantu perhitungan 
seperti kalkulator scientific maupun alat bantu pencarian data koordinat 
yang semakin canggih seperti GPS (Global Positioning System).
5
 
Para ahli fiqh bersepakat bahwasanya mengahadap kibat 
merupakan syarat sahnya salat, jika seseorang melaksanan salat tidak 
menghadap kiblat maka salatnya tidak sah. Karena pentingnya persoalan 
arah kiblat, maka dari itu akan dilakukan penelitian lebih mengenai arah 
kiblat. Fokus penelitian arah kiblat ini pada perhitungan dan akurasinya. 
Dalam hal ini, pengambilan judul penelitiannya, yaitu perhitungan dan 
akurasi arah kiblat dengan obyek masjid-masjid di Desa Cepoko 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Magetan adalah salah satu kabupaten di provinsi Jawa Timur yang 
terletak di kaki Gunung Lawu. Kabupaten Magetan mempunyai luas 
sekitar 688,85 km², tepatnya pada 7
038’30” – 7047’49” Lintang Selatan 
dan 111
010’54” - 111030’46” Bujur Timur, dan berada pada ketinggian 60 
                                                          
3
 Tongkat istiwa‟ berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah utara-selatan 
sejati dengan memanfaatkan bantuan sinar matahari sebelum dilakukan penentuan arah kiblat 
dengan azimuth kiblat atau sudut yang menunjukan arah kiblat, dan juga berfungsi sebagai 
alat bantu dalam penentuan arah kiblat dengan memanfaatkan bayang-bayang matahari atau 
rasydul qiblah. 
4
 Rubu‟ mujayyab berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah kiblat dengan 
azimuth kiblat atau sudut yang menunjukan arah kiblat. 
5
 Kementerian Agama RI, Ilmu Falak Praktis, (Kementerian Agama RI, 2013), hlm 
29. 
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– 1600 meter.6 Kabupaten Magetan memiliki 18 Kecamatan, dan salah 
satunya adalah Kecamatan Panekan. Kecamatan Panekan berada di kaki 
Gunung Lawu sehingga di Kecamatan tersebut banyak mata airnya. Di 
Kecamatan Panekan terdapat 17 desa, salah satunya adalah Desa Cepoko. 
Desa Cepoko merupakan pusat untuk tempat melaksanakan kegiatan di 
Kecamatan Panekan, dikarenakan lokasi Desa Cepoko yang strategis untuk 
desa-desa lainnya yang ada di Kecamatan Panekan. Sedangkan Desa 
Cepoko memiliki luas 245,8795 hektar, dan jumlah penduduknya 3404 
pada tahun 2017. Di Desa Cepoko sendiri terdapat 3 masjid dan 15 
mushola
7
, dan hanya 2 masjid yang digunakan untuk melaksanakan salat 
jum’at. 
Saat berada di Desa Cepoko dan bertemu dengan salah satu 
pengurus mushola sekaligus tokoh masyarakat di sana, dan beliau 
menjelaskan bahwa masjid dan mushola di Desa Cepoko ada yang sudah 
diukur arah kiblatnya dan ada yang belum diukur, tetapi kebanyakan 
masjid dan mushola yang sudah diukur arah kiblatnya tidak dilaksanakan 
penerapan arah kiblatnya dengan alasan volume jamaah masjid akan 
menjadi berkurang, dan untuk masjid dan mushola yang sudah diukur arah 
kiblatnya, seperti penjelasan salah satu takmir mushola di desa tersebut 
mereka tidak mengetahui metode apa yang digunakan untuk mengukur 
arah kiblat di mushola dan masjid di Desa Cepoko, hanya mengarahkan ke 
                                                          
6
 Badan Pusat Statistik kabupaten Magetan. 
7
 Data kependudukan desa Cepoko tahun 2017. 
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barat dengan perkiraan saja.
8
 Dari situlah pemilihan lokasi di Desa Cepoko 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dikarenakan ingin mengetahui 
tingkat akurasi arah kiblat di masjid dan mushola di Desa Cepoko dengan 
alat theodolite, kompas, dan software Google Earth dan juga 
menggunakan menggunakan metode rasydul qiblah lokal yang 
mempunyai akurasi yang tinggi. 
B. Rumusan Masalah 
1. Metode apa yang digunakan masjid dan mushola untuk pengukuran 
arah kiblat di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan? 
2. Sejauh mana tingkat akurasi arah kiblat masjid dan mushola di Desa 
Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan? 
3. Apa respon masyarakat setelah mengetahui adanya penentuan arah 
kibat? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perhitungan arah kiblat masjid dan mushola yang 
ada di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
2. Untuk mengetahui tingkat akurasi arah kiblat masjid dan mushola di 
Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
3. Untuk mengetahui respon masyarakat setelah mengetahui adanya 
penentuan arah kiblat. 
 
                                                          
8
 Sarbini, Ketua takmir mushola Khallid bin Walid, Wawancara Pribadi, 15 Januari 
2018, jam 09.30 – 10.00. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan mengenai perhitungan arah 
kiblat bagi masyarakat umum. 
b. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan mengenai tingkat akurasi 
arah kiblat masjid-masjid di desa Cepoko kecamatan Panekan 
kabupaten Magetan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumbangan keilmuan akademik bagi jurusan Hukum 
Keluarga Islam IAIN Surakarta mengenai ilmu falak, khususnya 
dalam perhitungan dan akurasi arah kiblat. 
b. Sebagai masukan bagi umat muslim di desa Cepoko kecamatan 
Panekan kabupaten Magetan mengenai arah kiblat masjid-masjid 
yang terdapat di desa tersebut, baik dari sisi perhitungan yang 
digunakan untuk menentukan arah kiblat maupun tingkat akurasi. 
E. Kerangka Teori 
Banyak sekali buku, artikel maupun jurnal yang menuliskan 
tentang arah kiblat, tetapi di sini tidak ditemukannya tulisan mengenai arah 
kiblat di Desa Cepoko. Mengenai arah kiblat di Desa Cepoko, sebelumnya 
akan dijelaskan definisi-definisi mengenai yang akan diteliti. 
1. Perhitungan Arah Kiblat 
Menurut Ahmad Musyahid Idrus, Arah kiblat adalah arah atau 
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati kota Makkah 
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(Kakbah) dengan tempat kota yang bersangkutan. Dengan demikian, 
kiblat atau Kakbah yang dihadapi ketika melaksanakan salat terletak di 
dalam Masjidil Haram Makkah yang menjadi pusat arah umat Islam 
dalam melaksanakan ibadah.
9
 Sedangkan menurut Jayusman, kiblat 
adalah arah terdekat menuju Kakbah melalui great circle pada waktu 
mengerjakan ibadah salat.
10
 Dalam buku yang ditulis oleh Dr. Watni 
Marpaung, M.A. menjelaskan bahwa hisab arah kiblat adalah 
perhitungan untuk mengetahui jarak yang terpendek antara suatu tempat 
dengan Kakbah, yaitu suatu arah yang wajib dituju oleh umat Islam 
ketika melakukan salat.
11
 Menghadap kiblat berkaitan dengan ritual 
ibadah yakni salat, ia baru merupakan keharusan untuk dilakukan 
setelah ada ketetapan atau dalil yang menunjukan bahwa menghadap 
kiblat itu wajib.
12
 Jadi dapat disimpulkan bahwasannya, pengukuran 
arah kiblat bertujuan untuk mengukur jarak terdekat menuju ke Kakbah. 
2. Akurasi Arah Kiblat 
Mengenai akurasi arah kiblat, kiranya harus membandingkan 
beberapa metode yang digunakan untuk mengukur arah kiblat. Sebelum 
memasuki metode-metode dalam pengukuran arah kiblat, untuk 
menghitung arah kiblat harus diketahui terlebih dahulu ada 3 data, 
yaitu: 
                                                          
9
 Achmad Musyahid Idrus, “Fatwa MUI tentang Arah Kiblat”, Al-Risalah, 
(Makassar) Vol. 10 Nomor 1, 2010, hlm. 165-166. 
10
 Jayusman, “Akurasi Metode Penentuan Arah Kiblat: Kajian Fiqh Al-Iktilaf dan 
Sains”, ASAS, (Lampung) Vol. 6 Nomor 1, 2014, hlm. 73. 
11
 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: KENCANA, 2015), hlm. 56. 
12
 Ibid. 
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1. Lintang dan bujur Kakbah; 
2. Lintang dan bujur tempat yang akan diukur arah kiblatnya; 
3. Selisih bujur Kakbah dan bujur tempat yang akan diukur arah 
kiblatnya.
13
 
Dalam akurasi arah kiblat, kiranya membandingkan beberapa 
metode yang digunakan untuk mengukur arah kiblat, dalam jurnal 
ASAS yang ditulis Jayusman menjelaskan:
14
 
No METODE AKURASI 
1 Tongkat Istiwa‟ Akurat untuk penetuan arah barat dan 
timur sejati. Ketika digunakan untuk 
penentuan arah kiblat tentu harus dibantu 
oleh Rubu‟ Mujayyab atau kompas 
2 Kompas Gunakan kompas yang memiliki akurasi 
tinggi, jauhkan dari logam karena dapat 
mempengaruhi medang magnet kompas 
dan koreksi deklinasi magnetiknya, maka 
hasilnya akurat 
3 Silet atau jarum 
jahit 
Arah yang ditunjukan oleh silet atau 
jarum jahit adalah arah utara dan selatan 
magnetik bukan arah utara dan selatan 
                                                          
13
 Ashori, “Cara Menentukan Arah Kiblat,”, Makalah pada acara pembinaan arah 
kiblat angkatan I yang dilaksanakan Kementerian Agama Kota Dumai di Hotel Comfort 
Dumai tanggal 14 Desember 2013, hlm. 4. 
14
 Jayusman, “Akurasi Metode Penentuan …, hlm. 80-81. 
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bumi sehngga berpatokan pada arah 
tersebut tidak akurat 
4 Rasydul qiblah 
global 
Akurat 
5 Rasydul qiblah 
lokal 
Akurat. Sebaiknya gunakan rasydul 
qiblah lokal pagi atau sore hari (tidak 
waktu matahari dekat meridian langit 
karena pada saat itu pergerakan matahari 
“lebih cepat”. Kondisi ini rentan untuk 
menentukan arah kiblat). 
6 Theodolite Akurat 
7 Mengacu secara 
kasar pada arah 
kiblat masjid 
yang sudah ada 
Tidak akurat 
8 Ditentukan oleh 
seseorang yang 
ditokohkan dalam 
massyarakat 
Jika orang tersebut bukan seorang ahli 
dalam ilmu falak, maka akan 
menghasilkan arah kiblat yang salah, 
tidak akurat 
9 Arah kiblat 
adalah arah barat 
Asumsi yang salah sehingga hasil 
perhitungannya tidak akurat 
10 Menyelaraskan 
arah kiblat suatu 
Asumsi yang salah sehingga hasil 
perhitungannya tidak akurat 
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masjid dengan 
jalan di dekatnya 
Jadi untuk mengukur arah kiblat dengan akurasi yang tepat perlu 
digunakan metode-metode untuk mengukur arah kiblat di masjid-masjid. 
Dalam penelitian ini, juga ingin menggunakan metode rasydul qiblah 
lokal, theodolite, kompas, dan software google earth, yang di mana ingin 
membandingkan beberapa metode tersebut untuk mengukur arah kiblat 
masjid dan mushola yang ada di desa Cepoko. 
Di tengah-tengah gencarnya umat muslim untuk melakukan 
pengecekan ulang mengenai arah kiblatnya dengan berbagai metode, di 
antaranya rasydul qiblah, kompas, theodolite, dan yang paling terbaru 
adalah yang melalui internet (google earth, qiblat locator), dan ada pula 
yang tidak melakuakan pengecekan ulang dengan alasan yang beragam. 
Pengukuran arah kiblat dengan menggunakan metode theodolite 
merupakan pemilihan yang tepat, karena sudah banyak ahli falak yang 
sudah menyebutkan bahwasannya menggunakan metode theodolite 
akurasinya sangat akurat. Sedangkan penggunaan metode kompas 
merupakan metode yang praktis, karena alat yang sangat efisien untuk 
dibawa ke mana-mana, tetapi ada beberapa catatan beberapa ahli falak 
dalam menggunakan metode kompas, yaitu sensitivitas jarum kompas 
pada logam yang ada di sekitar. Metode rasydul qiblah adalah metode 
yang sudah lama dikenal dalam metode pengukuran kiblat. Rasydul qiblah 
dibagi menjadi dua, yaitu rasydul qiblah global dan rasydul qiblah lokal. 
10 
 
 
Perbedaan yang paling jelas adalah dalam hal waktu, rasydul qiblah global 
hanya bisa di bulan-bulan tertentu, dan rasydul qiblah lokal tidak 
mempunyai hari- hari tertentu. Metode rasydul qiblah global maupun lokal 
ini sama-sama akurat, tetapi hanya perhitungannya yang agak rumit, dan 
catatan untuk rasydul qiblah lokal sebaiknya dilakukan pagi atau sore hari. 
Dan untuk metode dengan google earth, metode ini lebih modern dari 
pada metode-metode yang telah disebutkan sebelumnya. Beberapa metode 
yang telah disebutkan sebelumnya menurut Jayusman sudah dianggap 
akurat dalam penelitiannya dengan beberapa catatan. 
F. Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung penelitian arah kiblat ini, maka akan 
memaparkan beberapa buku dan penelitian terdahulu:  
Skripsi Yassirly Amrona Rosyada Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul Metode dan Akurasi Arah 
Kiblat Masjid di Desa Pucangmiliran Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten. Menjelaskan bahwa dalam penelitian tersebut masing-masing 
takmir masjid tidak sama dalam menentukan arah kiblat masjdinya. Ada 
beberapa masjid yang sudah mempunyai akurasi arah kiblat yang sangat 
tinggi dan ada pula yang mempunyai tingkat akurasi yang rendah. Dalam 
penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode azimuth kiblat, kompas, 
dan theodolite.
15
 Dalam penelitian yang dilakukan ini perbedaannya hanya 
                                                          
15
 Yassirly Amrona Rosyada, “Metode dan Akurasi Arah Kiblat Masjid di Desa 
Pucangmiliran Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Syari’ah STAIN Surakarta, Surakarta, 2011. 
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pada instrumennya saja, yaitu rasydul qiblah lokal, kompas, theodolite, 
dan google earth. 
Skripsi Ahmad Syaini Fakultas Syari’ah Univesitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pendapat Takmir Masjid At-
Taqwa Kledokan Tentang Arah Kiblat Kasus di Masjid At-Taqwa 
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Menjelaskan bahwa 
pendapat ketua takmir tentang arah kiblat adalah dilihat hanya dari segi 
arahnya saja, dan dalam penelian tersebut menjelaskan tidak dituntut untuk 
mengetahui persis kiblat itu karena jarak Indonesia yang jauh dari Kakbah 
di Makkah, maka cukup dengan kira-kira saja, dari alasan tersebutlah 
beliau menolak pengukuran ulang arah kiblat di masjidnya.
16
 Dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti perbedaannya, yaitu selain menanyakan 
pendapat ketua takmir masjid dan mushola di desa tersebut, peneliti akan 
mengukur ulang akurasi arah kiblatnya. 
Skripsi Moch. Hadi Purwanto Fakultas Syari’ah Universitas Islam 
Negeri  Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul Penentuan Arah 
Kiblat Masjid dengan Metode Bayang Bayang Kiblat (Studi di Kecamatan 
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo). Bahwa dalam penelitian ini menjelaskan 
bahwasannya deviasi antara metode yang digunakan di setiap masjid dari 
metode menggunakan kompas, bencet ataupun bertanya kepada para 
ulama bagaimana arah kiblat yang sebenarnya dibandingkan dengan 
                                                          
16
 Ahmad Syaini, “Pendapat Takmir Masjid At-Taqwa Kledokan Tentang Arah 
Kiblat Kasus di Masjid At-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta”, 
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Yogyakarta, 2010. 
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metode bayang-bayang kiblat dengan alat tongkat istiwa‟, nilai deviasinya 
beragam. Perbedaan pada pengukuran beda tempat dan beda waktu juga 
menunjukan nilai yang signifikan sudut deviasinya.
17
 Dalam penelitian 
yang dilakukan peneliti perbedaannya, yaitu selain menggunakan bayang-
bayang kiblat, peneliti akan menambah instrumen untuk mengukur akurasi 
masjid di desa yang akan diteliti. 
Skripsi Fathiyatus Sa’adah Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Kalijaga yang berjudul Penentuan Arah Kiblat 
Masjid Masjid di Kota Salatiga (Perbandingan Antara Pengukuran Arah 
Kiblat Menggunakan Kompas dan rasydul qiblah). Bahwa dalam 
penelitian tersebut menjelaskan adanya ketidaksesuaian arah kiblat di 
masjid-masjid di kota Salatiga yang menggunakan kompas dalam 
penentuan arah kiblatnya setelah dilakukan pengukuran ulang dengan 
metode rasydul qiblah. Kelebihan kompas adalah praktis dan bisa 
digunakan kapan saja. Kekurangan utamanya terletak pada jarum kompas 
yang peka terhadap magnet sehingga mempengaruhi akurasinya dalam 
menunjuk arah. Sedangkan rasydul qiblah, kelebihannya terletak pada 
proses pengukurannya relatif mudah. Sedangkan kekurangannya yaitu 
pada proses perhitungannya yang cukup rumit.
18
 Dalam penelitian yang 
                                                          
17
 Moch. Hadi Purwanto, “Penentuan Arah Kiblat Masjid dengan Metode Bayang 
Bayang Kiblat (Studi di Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo”, skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2013. 
18
 Fathiyatus Sa’adah, “Penentuan Arah Kiblat Masjid Masjid di Kota Salatiga 
(Perbandingan Antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas dan rash al qiblah)”, 
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Yogyakarta, 2011. 
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dilakukan peneliti perbedaannya, yaitu peneliti akan menambahkan 
instrumen yang lebih modern, yaitu theodolite dan google earth. 
Skripsi Ruwaidah Jurusan Ilmu Falak Fakultas Syari’ah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul 
Analisis Perbedaan Lintang dan  Bujur Kakbah Terhadap Penentuan Arah 
Kiblat dengan Menggunakan Global Positioning System dan Google 
Earth. Dalam penelitian ini menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya 
perbedaan lintang dan bujur Kakbah adalah alat yang digunakan. Dari GPS 
faktor yang mempengaruhi adalah geometri satelit, pengamatan receiver, 
keadaan alam, user sampai dengan tempat pengamatan berada. Kemudian 
dari Google Earth adalah citra yang ada pada Google Earth tidak begitu 
jelas, sehingga penempatan titik dalam mengambil koordinat memperoleh 
hasil yang berbeda, maka dalam penggunaan Google Earth perlu kehati-
hatian dari users. Dan selisih antara GPS dengan Google Earth yang mana 
GPS sebagai acuan, selisihnya hanya terdapat pada detiknya saja, sehingga 
aplikasi Google Earth cukup akurat dalam menentukan koordinat suatu 
tempat.
19
 Dalam penelitian yang dilakukan peneliti perbedaannya, yaitu 
lebih banyak menggunakan metode-metode yang sering digunakan ahli 
falak lainnya dan sedikit menggunakan teknologi internet, walaupun salah 
satu metode peneliti akan menggunakan google earth. 
Skripsi Muhammad Farid Azmi Jurusan Ilmu Falak Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang 
                                                          
19
 Ruwaidah, “Analisis Perbedaan Lintang dan  Bujur Kakbah Terhadap Penentuan 
Arah Kiblat dengan Menggunakan Global Positionng System dan Google Earth”, skripsi 
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2016. 
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berjudul Qibla Rulers Sebagai Alat Pengukur Arah Kiblat. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa algoritma matematis metode pengukuran arah kiblat 
dengan alat Qibla Rulers merupakan pengembangan dari metode segitiga 
siku-siku dari bayangan matahari setiap saat Slamet Hambali, bentuk 
pengembangannya adalah adanya perhitungan kemelencengan sudut dan 
panjang sisi depan sebagai antisipasi nilai sudut dan kemelencengan 
panjang sisi depan yang tidak terdefinisi oleh penggaris hal ini bertujuan 
untuk membuat hasil arah kiblat lebih akurat dan halus. Dan tingkat 
akurasi metode pengukuran arah kiblat menggunakan alat Qibla Rulers 
sudah cukup akurat.
20
 Dalam penelitian yang dilakukan peneliti 
perbedaannya, yaitu hanya pada instrumennya saja, yaitu rasydul qiblah 
lokal, kompas, theodolite, dan google earth. 
Disertasi Ahmad Izzuddin Program Studi Islamic Studies Pasca 
Sarjana IAIN Walisongo Semarang yang berjudul Kajian Terhadap 
Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya. Dalam disertasi 
tersebut menjelaskan aplikasi teori perhitungan arah yang sesuai dengan 
definisi arah dalam penentuan arah menghadap kiblat adalah arah yang 
memiliki acuan pada lingkaran besar (great circle) yang dipakai dalam 
teori trigonometri bola dan teori geodesi, karena yang dikehendaki dalam 
arah menghadap kiblat adalah arah menghadap, bukan arah perjalanan 
bergerak menuju Mekah sebagaimana yang dihasilkan oleh teori navigasi 
dan kerangka teoritik yang tepat dan akurat dalam metode penetuan arah 
                                                          
20
 Muhammad Farid Azmi, “Qibla Rulers Sebagai Alat Pengukur Arah Kiblat”, 
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 
Semarang, 2017. 
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kiblat ialah teori geodesi karena mempertimbangkan bentuk bumi yang 
sebenarnya dan teori trigonometri bola dengan koreksi dari lintang 
geografik ke geosentris, sedangkan penentuan arah kiblat yang tepat dan 
akurat adalah yang menggunakan azimuth kiblat yang dihasilkan dari 
perhitungan teori geodesi, atau dari perhitungan trigonometri bola dengan 
koreksi lintang geografik ke geosentris dengan bantuan alat theodolite dan 
rasydul qiblah dengan memakai lintang geosentris.
21
 Dalam penelitian 
yang dilakukan peneliti perbedaannya, yaitu peneliti langsung 
mempraktikan di lapangan yang akan menjadi objek pengukuran arah 
kiblat dengan metode rasydul qiblah, theodolite, kompas, dan google earth 
kemudian menggabungkan beberapa metode, yaitu rasydul qiblah, 
theodolite, kompas, dan google earth dan mengambil kesimpulan untuk 
pengukuran arah kiblat.  
Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
akan diangkat. Penelitian ini akan mengukur tingkat akurasi arah kiblat 
dengan kompas, theodolite, rasydul qiblah lokal, dan google earth guna 
untuk lebih memberi edukasi kepada masyarakat sekitar mengenai arah 
kiblat, sehingga juga mengetahui akurasi arah kiblat di daerah tersebut. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan yang mengkaji tentang perhitungan arah kiblat dan akurasi 
                                                          
21
 Ahmad Izzuddin, “Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat dan 
Akurasinya”, disertasi tidak diterbitkan, Program Studi Islamic Studies Pasca Sarjana IAIN 
Walisongo Semarang, Semarang, 2011. 
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arah kiblat masjid di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten 
Magetan. 
 Pendekatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 
pendekatan empiris, yaitu ingin mengetahui perhitungan yang dipakai 
untuk melihat akurasi arah kiblat masjid di Desa Cepoko Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan ditinjau dari berbagai metode penentuan 
arah kiblat. 
2. Sumber Data 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari takmir-
takmir dan tokoh agama untuk mengetahui metode yang dipakai untuk 
menentukan arah kiblat masjid di Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Sumber primer ini diperoleh dari wawancara 
dengan orang-orang yang terlibat dalam penentuan arah kiblat dalam 
pengukuran yang pernah terjadi atau pengurus masjid dan mushola 
yang berjumlah 18 orang. Sumber primer juga diperoleh dari 
dokumentasi pengecekan ulang arah kiblat di masjid-masjid tersebut. 
Untuk sumber data primer yang ada di lapangan terdapat 3 masjid dan 
15 mushola. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari teori-teori 
arah kiblat yang diperoleh dari buku-buku ilmu falak, jurnal, kamus, 
atau penelitian yang sudah ada dan ditemukan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara praktik di lapangan, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Praktik langsung di lapangan 
17 
 
 
dilakukan untuk mengetahui secara pasti arah kiblat yang sebenarnya 
di masjid-masjid Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten 
Magetan. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipakai adalah deskriptif komparatif, 
yaitu ingin mengetahui perhitungan penentuan arah kiblat masjid-
masjid di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Penelitian ini juga ingin menggambarkan bagaimana tingkat akurasi 
masing-masing masjid di desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten 
Magetan. 
Kemudian memakai komparasi, yaitu dengan membandingkan 
masing-masing tingkat akurasi arah kiblat dari perhitungan yang 
dipakai umat muslim di masjid-masjid Desa Cepoko Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan. 
Untuk melihat perhitungan tingkat akurasi arah kiblat, penelitian 
ini menggunakan metode perhitungan rasydul qiblah lokal, kompas, 
theodolite, dan google earth. 
H. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: Bab I merupakan 
pendahuluan dari penelitian ini yang memuat latar belakang dan masalah 
penelitian, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka untuk melihat penelitian terdahulu, metode yang 
digunakan, serta sistematika yang akan dibahas dalam penelitian. 
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Bab II menggambarkan metode penentuan arah kiblat, yang diwali 
dengan pengertian arah kiblat serta metode penentuan arah kiblat, yaitu 
teori rasydul qiblah, teori theodolite, teori kompas, dan teori google earth. 
Dalam bab ini juga menjelaskan mengenai rumus penentuan arah kiblat 
dari metode yang digunakan. 
Bab III merupakan data masjid, yaitu profil masjid dan 
mendeskripsikan metode-metode atau cara yang dipakai dalam penenuan 
arah kiblat masjid-masjid di desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten 
Magetan. 
Bab IV menganalisis penentuan arah kiblat masing-masing masjid 
dan mushola di desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan 
dengan pendekatan dari berbagai metode penentuan arah kiblat dan 
mengkomparasikannya satu sama lain, sehingga dapat diketahui tingkat 
akurasi masing-masing masjid. 
Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang memuat 
kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
METODE PENENTUAN ARAH KIBLAT 
 Metode penentuan arah kiblat pada zaman sekarang sudah banyak 
ditemukan dengan berkembangnya teknologi dan ilmu falak. Maka dari itu, 
arah kiblat sepatutnya perlu diketahui dengan kecanggihan teknologi yang 
sudah dipunyai masing-masing orang, seperti contohnya laptop, smartphone 
yang kebanyakan orang sekarang menggunakannya. Pentingnya arah kiblat 
pada ibadah salat berhubungan dengan sahnya ibadah itu sendiri. 
A. Pengertian Arah Kiblat 
Secara etimologis, kata kiblat berasal dari bahasa Arab ةهثق, yaitu 
salah satu bentuk masdar (derivasi) dari لبق, لبقي, ةلبق yang berarti 
menghadap atau berarti arah dan yang dimaksud arah di sini adalah arah 
ke Kakbah.
22
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kiblat diartikan arah 
ke Kakbah di Mekah
23
 (pada waktu salat) dan dalam Kamus Al-Munawwir 
diartikan sebagai Kakbah.
24
 Sementara itu, dalam Encyclopedia of Islam 
and the Muslim World, kiblat diartikan tempat di mana umat muslim 
mengarahkan diri mereka untukberibadah.
25
 Kata al-qiblah sendiri
                                                          
22
 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab – Indonesiai 
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 1432. 
23
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hlm. 566. 
24
 Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir versi 
Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 444. 
25
 Richard C. Martin dan Saiid Amir Arjomand, Encyclopedia of Islam and the 
Muslim World (New York: Thomson Gale, 2004), hlm. 561. 
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terulang sebanyak 4 kali
26
, sedangkan ada beberapa nash yang 
memerintahkan kita untuk menghadap kiblat dalam salat baik nash Al-
Qur’an maupun Hadits.27 Adapun nash-nash Al-Qur’an sebagai 
berikut:Al-Baqarah ayat 144: 
 َرْطَش َكَهْجَو ِّلَو َف اَىاَضْر َت ًةَل ْ بِق َكَّن َيِّلَو ُنَل َف ءاَم َّسلا فِ َكِهْجَو َبُّلَق َت ىَر َن ْدَق
 َْلا ِدِجْسَمْلا َباَتِكْلا اُوتُْوأ َنْيِذَّلا َّنِإ َو َُهرْطَش ْمُكَىْوُجُو اْوُّلَو َف ْمُتْنُك اَم ُثْيَح َو ِمَار
 َنْوُلَمْع َي ا َّمَع ٍلِفاَِغب ُللها اَم َو ْم ِِّبَِّّر ْنِم ُّقَْلا ُوََّنأ َنْوُمَلْع ََيل  
Artinya: 
“sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana 
saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan 
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan.”28 
 
1. Al-Baqarah ayat 149-150: 
 َْلا ِدِجْسَمْلا َرْطَش َكَهْجَو ِّلَو َف َتْجَرَخ ُثْيَح ْنِمَو اَمَو َكِّبَر ْنِم ُّقَحَْلل ُوَّنِإَو ِمَار
 َنوُلَمْع َت ا َّمَع ٍلِفاَِغب ُوَّللا ﴿٩٤١﴾  َرْطَش َكَهْجَو ِّلَو َف َتْجَرَخ ُثْيَح ْنِمَو
 ْمُكْيَلَع ِساَّنِلل َنوُكَي َّلاَِئل َُهرْطَش ْمُكَىوُجُو ْاوُّلَو َف ْمُتنُك اَم ُثْيَحَو ِمَارَْلا ِدِجْسَمْلا
                                                          
26
 Susiknan Azhari, Ilmu FalakPerjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), hlm. 39. 
27
 Maskufa, Ilmu Falak (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hlm. 125. 
28
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 
(Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994), hlm. 37. 
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 ْمُكَّلَعَلَو ْمُكْيَلَع ِتَِمِْعن َِّتُِلأَو نِْوَشْخاَو ْمُىْوَشَْتَ َلاَف ْمُه ْ نِم ْاوُمََلظ َنيِذَّلا َّلِْإ ٌة َّجُح
﴿َنوُدَتْه َت۰۵۱﴾ 
Artinya: 
“dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang kamu kerjakan.” 
“dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi 
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. 
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku 
(saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya 
kamu mendapat petunjuk.”29 
 
Adapun hadits Nabi Muhammad saw. Yang secara tegas 
menyebutkan kewajiban mengahadap kiblat pada saat salat adalah: 
 ٌةَل ْ بِق ِبِرْغَمْلاَو ِِقرْشَمْلا َْيْ َب اَم :َلَاق ِباَّطَْلْا َنْب َرَمُع ْنَأ ،ٍعِفَان ْنَع كِلَم ْنَع ِنَِث َّدَحَو اَذِإ
 ِتْي َبْلا َلَبِق َو ِّجُو ُت. 
Artinya: 
Ia menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Nafi‟ bahwasannya Umar bin 
Khattab berkata, “Apa yang di antara timur dan barat adalah kiblat 
apabila menghadap ke baitullah.”30 
 
                                                          
29
 Ibid, hlm. 38. 
30
 Imam Malik bin Anas, Al Muwaththa‟ Imam Malik, terj. Nur Alim, Asep 
Saifullah, Rahmat Hidaytullah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 277. 
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 ْبَع ْنَع ،ٍسََنأ ُنْب ُكِلاَم َانَر َبْخَأ :َلَاق اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع ،ٍراَن ْيِد نْب ِللها ِد
 ْدَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ُلْوُسَر َّنِإ :َلاَق َف ٍتَا ْمُىَاَتأ ْذِإ ِحْبُّصلا ِةَلاَص فِ ٍءاَبَِقب ُساَّنلا اَمَن ْ ي َب َِلزُْنأ
 ْدَقَو ،ٌنَأْر ُق َةَل ْ يَّللا ِوْيَلَع  ِما َّشلا َلَِإ ْمُهُىْوُجُو ْتَناََكو ،اَىْوُل ُبْق َتْسَاف َةَبْعَكْلا َلِبْق َتْسَي ْنَأ َرُِمأ
.ِةَبْعَكْلا َلَِإ اْوُراَدَتْسَاف 
Artinya: 
Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Abdullah bi Dinar, dari 
Abdullah bin Umar RA, ia mengatakan: Ketika orang-orang berada di 
(masjid) Quba sedang melaksanakan salat Subuh, tiba-tiba ada seseorang 
yang datang, lalu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
menerima wahyu tadi malam, wahyu itu memerintahkan agar beliau 
menghadap ke arah kiblat.” Maka, mereka menghadap ke arah kiblat. 
Sebelum itu orang-orang menghadapkan diri mereka ke arah negeri Syam 
(Baitul Maqdis), lalu mereka berputar menghadap ke arah Kakbah.
31
 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadits di atas dapat diketahui 
bahwa menghadap arah kiblat itu merupakan suatu kewajiban yang telah 
ditetapkan dalam hukum atau syariat. Sehingga para ahli fiqh bersepakat 
mengatakan bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah salat. 
Persoalan kiblat adalah persoalan azimut, yaitu jarak dari titik utara 
ke lingkaran vertikal melalui benda langit atau melalui suatu tempat diukur 
sepanjang lingkaran horizon menurut arah perputaran jarum jam.
32
 Dengan 
demikian, persoalan arah kiblat erat kaitannya dengan letak geografis 
suatu tempat, yakni berapa derajat jarak suatu tempat dari katulistiwa yang 
                                                          
31
 Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Musnad Imam Syafi‟i, terj. Edy 
Fr, Rahmatullah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 129. 
32
 A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi) (Jakarta: AMZAH, 2016), hlm. 109. 
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lebih dikenal dengan istilah lintang dan berapa derajat letak suatu tempat 
dari garis bujur kota Makkah.
33
 Mengenai arah kiblat, di sini penulis 
menggunakan beberapa metode untuk mengukur arah kiblat yang akan 
praktikan, yaitu rasydul qiblah, theodolit, kompas dan software qibla 
locator. 
B. Rasydul qiblah 
Pada dasarnya  pengukuran arah kiblat dengan metode ini termasuk 
pengukuran arah kiblat dengan menggunakan bayang-bayang matahari. 
Bayangan benda yang terkena sinar matahari akan menunjuk ke arah 
kiblat.
34
 Oleh karena itu, metode ini sering disebut sebagai metode 
pengukuran arah kiblat dengan menggunakan bayang-bayang kiblat. 
Dalam kajian ilmu falak, metode ini disebut juga dengan metode 
pengukuran arah kiblat dengan memanfaatkan peristiwa rasydul qiblah.
35
 
Rasydul qiblah adalah ketentuan waktu di mana bayangan benda 
yang terkena sinar matahari menunjuk arah kiblat. Sebagaimana dalam 
kalender menara Kudus KH Turaichan ditetapkan tanggal 27 atau 28 Mei 
dan tanggal 15 atau 16 Juli pada tiap-tiap tahun sebagai yaumi rasydul 
qiblah.
36
 Namun demikian pada hari-hari selain tersebut mestinya juga 
dapat ditentukan jam rasydul qiblah atau arah kiblat dengan bantuan sinar 
matahari. Perlu diketahui bahwa jam rasydul qiblah tiap hari mengalami 
                                                          
33
 Ibid. 
34
 Ila Nurmila, “Metode Azimuth Kiblat dan Rash Al-Qiblat Dalam Penentuan Arah 
Kiblat”, Istinbath, (Ciamis) Vol. XI, 2016, hlm. 96. 
35
 Ibid. 
36
 Ahmad Izzudin, Metode Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 
Permasalahannya (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2017), hlm. 45. 
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perubahan karena terpengaruh oleh deklinasi matahari. Peristiwa rasydul 
qiblah ini menurut Slamet Hambali dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu rasydul qiblah lokal dan rasydul qiblah global.
37
 
Metode rasydul qiblah selain lebih mudah dan dapat dilakukan 
oleh setiap orang, hasil pengukuran metode ini lebih akurat, dengan syarat 
penandaan waktu yang tepat.
38
 Meskipun demikian, metode tersebut masih 
memiliki kelemahan. Pertama, dari segi waktu yang terbatas selama empat 
hari, yaitu tanggal 27 dan 28 Mei serta tanggal 15 dan 16 Juli. Kedua, dari 
segi letak geografis negara kita yang berada di daerah khatulistiwa 
menyebabkan negara kita beriklim tropis mempunyai curah hujan yang 
cukup tinggi. Akibatnya, aplikasi metode tersebut di lapangan tidak dapat 
dilakukan manakala cuaca mendung  atau hujan. Meskipun pada dasarnya 
ada perhitungan untuk menentukan jam rasydul qiblah harian untuk 
rasydul qiblah lokal.
39
 Pengukuran arah kiblat dengan berpedoman pada 
posisi matahari atau bayang-bayang kiblat (rasydul qiblah) ini mempunyai 
dua cara, yaitu: Pertama, pengukuran arah kiblat dengan berpedoman pada 
posisi matahri yang sedang persis berada pada azimuth Kakbah atau 
berposisi pada arah yang berlawanan dengan azimuth Kakbah (rasydul 
qiblah lokal). Kedua, pengukuran arah kiblat dengan berpedoman pada 
posisi matahari yang persis atau hampir persis berada pada titik zenith 
Kakbah (rasydul qiblah global).
40
 
                                                          
37
 Ibid. 
38
 Ahmad Izzudin, Akurasi Metode-Metode …, hlm. 90. 
39
 Ibid. 
40
 Ila Nurmila, “Metode Azimuth Kiblat …, hlm. 97. 
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Berikut rumus menghitung arah kiblat dengan metode bayang-
bayang kiblat atau rasydul qiblah:
41
 
Cotan P = cos b tan Az 
Cos (C-P) = cotan a tan b cos P 
C  = (C-P) + P 
Bayangan = (C:15) + (MP-interpolasi) 
Keterangan: 
1. Rumus ini dipergunakan untuk menentukan waktu kapan terjadinya 
bayang-bayang setiap benda yang berdiri tegak menunjuk ke arah 
kiblat. 
2. P = Sudut Pembantu. 
C = Sudut waktu bayangan kiblat. 
Az = Arah kiblat (dihitung dari titik utara ke barat). 
a = 90
o
 – Deklinasi matahari, yaitu jarak antara kutub utara dengan 
matahari diukur sepanjang lingkaran deklinasi/ lingkaran waktu. 
b = 90
o
 – Lintang tempat, yaitu jarak titik kutub utara dengan zenith. 
C = Bila harga mutlak deklinasi lebih besar dari harga mutlak (90
o
 – 
Az) maka pada hari itu tidak akan terjadi bayang-bayang yang 
menunjuk ke arah kiblat, sebab pada titik zenit, sebab antara linkaran 
azimuth kiblat dengan lingkaran edaran harian matahari tidak 
berpotongan. 
                                                          
41
 Encup Supriyatna, Hisab Rukyat & Aplikasinya – Buku Satu (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2007), hlm. 92. 
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2. Bila harga deklinasi matahari sama dengan harga lintang tempat maka 
matahari akan berkulminasi persis di titik zenith artinya pada hari itu 
tidak akan terjadi bayang-bayang yang menunjuk ke arah kiblat, sebab 
pada titik zenitlah lingkaran azimuth kiblat berpotongan dengan 
lingkaran edaran harian matahari. 
Caranya, yaitu:
42
 
1. Cocokkan jam yang akan dipakai dalam pengukuran ini dengan waktu 
standard di wilayah yang bersangkutan (WIB, WITA atau WIT), 
melalui RRI atau penanda waktu yang bisa dipercaya. 
2. Tegakkan sebuah tongkat (kayu, bambu atau besi) yang lurus, 
sepanjang 1,5 meter tegak lurus dengan bumi, untuk meyakinkan 
tongkat itu tegak lurus, uji dengan benang. 
3. Tunggu jam yang telah ditentukan, karena arah bayang-bayang itulah 
arah kiblat yang dicari. 
Tentunya untuk dapat mengetahui waktu terjadinya bayang-bayang kiblat, 
terlebih dahulu kita mesti menghitung saat terjadinya bayang-bayang di 
suatu lokasi tertentu dengan hari dan tanggal tertentu pula. 
C. Theodolite 
Theodolite adalah salah satu alat ukur tanah yang digunakan untuk 
menentukan tinggi tanah dengan sudut mendatar (horizontal angel) dan 
sudut tegak (vertikal angel). Berbeda dengan waterpass yang hanya 
                                                          
42
 Ibid. 
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memiliki sudut mendatar saja.
43
 Theodolite merupakan alat yang paling 
canggih di antara peralatan lain yang digunakan dalam survei. Dengan 
berpedoman pada posisi dan pergerakan benda-benda langit misalnya 
matahari sebagai acuan atau dengan bantuan satelit-satelit GPS maka 
theodolite akan menjadi alat yang dapat mengetahui arah secara presisi 
hingga skala detik busur. Pada dasarnya alat ini berupa sebuah teleskop 
yang ditempatkan pada suatu dasar berbentuk membuat (piringan) yang 
dapat diputar-putar mengelilingi sumbu vertikal, sehingga memungkinkan 
sudut horizontal untuk dibaca. Kedua sudut tersebut dapat dibaca dengan 
tingkat ketelian yang sangat tingi.
44
 
Dalam perkembangan terakhir ini munculnya theodolite generasi 
total station dan smart station. Total station merupakan teknologi aat yang 
menggabungkan secara elektronik antara teknologi theodolite dengan 
tekonologi EDM (Electronic Distance Measurement).
45
 Dalam pekerjaan 
yang berhubungan dengan ukur tanah, theodolite sering digunakan dalam 
bentuk pengukuran polygon, pemetaan situasi, maupun pengamatan 
matahari. Sedangkan dalam ilmu falak, theodolite merupakan alat paling 
canggih untuk mengukur arah kiblat. Berikut rumus menghitung arah 
kiblat dengan metode theodolite: 
- MP   = ((105 - λ) : 15) + 12 – e 
                                                          
43
 Suwandi, “Analisis Penggunaan Theodolite Nikon NE-102 dengan Metode Dua 
Titik Sebagai Penentu Arah Kiblat”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN 
Walisongo Semarang, Semarang 2015. 
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 Ibid. 
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 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi (Depok: 
PT RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 266. 
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- t    = (MP - W)   15 
- cotan Az   = (cos LT   tan DM   sin t) - (sin LT   tan 
t) 
- arah kiblat theodolite = 360 - Az - Q 
Alat ini juga digunakan untuk mengukur ketinggian matahari, serta 
melakukan rukyatul hilal.
46
 Theodolite ini penting untuk pelaksanakan 
hisab ru‟yah, sebabdalam ru‟yah yang diperhitungkan adalah posisi hilal 
dan ufuk mar‟i dan azimuth hilal dari salah satu arah mata angin (utara 
atau barat). Dalam ru‟yah, juga selalu diperhitungkan nilai kerendahan 
ufuk yang dipengaruhi oleh tinggi tempat peninjau. Ketinggian tempat 
secara tepat dan teliti dapat diukur dengan menggunakan theodolite.
47
 
D. Kompas 
Kompas merupakan alat navigasi berupa panah penunjuk magnetis 
yang menyesuaikan dirinya dengan medan magnet bumi untuk 
menunjukan arah mata angin. Pada prinsipnya, kompas bekerja 
berdasarkan medan magnet. Kompas dapat menunjukan kedudukan kutub-
kutub magnet bumi. Karena sifat magnetnya, maka jarumnya akan selalu 
menunjuk arah utara-selatan magnetis.
48
 Setelah kompas ditemukan maka 
alat ini banyak dipergunakan orang karena lebih mudah dan lebih praktis 
dalam mempergunakannya.
49
 
                                                          
46
 Ibid. 
47
 Badan Hisab & Rukyat Departemen Agama, ALMANAK HISAB RUKYAT (Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), hlm. 135. 
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 Ahmad Izzudin, Metode Falak Praktis …, hlm. 65. 
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Sedangkan untuk jenis-jenis kompas itu hanya ada dua, yaitu 
kompas analog dan kompas digital, berikut penjelasannya:
50
 
1. Kompas Analog 
Kompas analog kompas yang umum yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Penggunaan kompas analog secara manual, yaitu dengan 
menyelaraskan jarum kompas yang ada di dalamnya. Kompas analog 
terdiri atas beberapa jenis, seperti: 
a. Kompas lensa 
Kompas lensa merupakan kompas yang dilengkapi dengan lensa 
biconcave yang berfungsi untuk mempermudah dalam 
pembacaannya. Umumnya kompas lensa berbentuk sederhana, 
ringan, dan harganya lebih murah. Namun validitas pengukuran 
besarnya sudut kompas kurang akurat. 
b. Kompas bidik 
Kompas bidik atau disebut juga sebagai kompas prisma adalah 
kompas yang berfungsi sebagai pembidik besar derajat pada sebuah 
medan untuk diproyeksi dalam peta. Jenis kompas ini yang sering 
digunakan dalam kegiatan-kegiatan alam. 
c. Kompas orientering 
Kompas orientaring atau disebut juga sebagai kompas silva adalah 
kompas yang digunakan  dalam orientasi, kompas ini umumnya 
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 Alam Endah, “Jenis, Bagian, dan Fungsi Kompas”, 
https://www.pramukaria.id/2015/09/jenis-bagian-dan-fungsi-kompas.html (diakses pada 4 
Desember 2018, pukul 06.45). 
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memiliki badan transparan memudahkan pembacaan terhadap peta 
yang ditaruh di bawahnya. 
2. Kompas Digital 
Kompas digital adalah kompas yang bekerja secara digital. Jenis ini 
biasanya disertakan sebagai sistem navigasi dalam dunia robotika atau 
dalam gadget-gadget elektronik. 
Dari berbagai macam kompas yang ada berikut beberapa fungsinya:
51
 
1. Mecari arah utara magnetis. 
2. Mengukur besarnya sudut kompas. 
3. Mengukur besarnya sudut peta. 
4. Mengukur letak orientasi. 
Seiring berkembangnya dunia penerbangan, kompas pun digunakan 
sebagai salah satu alat navigasi sebagai INS (Inertial Navigation System) 
yang jamak digunakan pesawat mana pun, khususnya sebelum lahirnya 
sistem GPS. Kompas untuk keperluan penerbangan tersebut, pada 
dasarnya merupakan hasil inovasi kompas basah yang digunakan dunia 
pelayaran di awal di awal abad ke-20 TU.
52
 
Pada saat pengukuran arah kiblat dan rukyatul hilal alat ini 
membantu untuk menemukan true north. Untuk mendapatkan true north 
harus diadakan koreksi deklinasi magnetis. Koreksi ini tidak sama untuk 
setiap saat dan tempat. Dalam mempergunakan alat ini, disarankan untuk 
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 Muh. Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabi pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata cara 
Pengukurannya) (Solo: Tinta Medina, 2011), hlm. 180. 
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menjaga agar terhindar dari pengaruh magnetis benda-benda yang ada 
disekitarnya.
53
 Oleh karena itu, kompas yang baik di samping harus 
memiliki gerak yang bebas dan skala azimut yang teliti, juga harus diberi 
tempat untuk menjauhkan dari pengaruh magnetis benda-benda yang ada 
di sekitarnya.
54
 Berikut rumus menghitung arah kiblat dengan metode 
kompas: 
Cotan B = sin a   cotan b   sin c - cos a   cotan c 
E. Software Google Earth 
Google Earth adalah sebuah program interaktif yang 
memungkinkan pengguna untuk berselancar di dunia maya, untuk melihat 
semua tempat atau mengunjungi tempat-tempat yang diinginkan di bumi 
atau di angkasa. Tampilan bukan sebuah gambar rekayasa, akan tetapi 
gambar nyata yang telah diambil oleh fotografi.
55
 Cara menggunakan 
Google Earth tidak begitu sulit, akan tetapi dibutuhkan kebiasaan untuk 
menggunakannya. Google Earth adalah cara yang luar biasa melihat dan 
berkeliling dunia dan merupakan alat pendidikan yang bermanfaat.
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 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 126. 
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 Ibid. 
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 Burhan, “Penetapan Arah Kiblat melalui Media Online: Google earth dan Qibla 
Locator”, Shautut Tarbiyah, (Kendari) Vol. XVIII, 2012, hlm. 93-94. 
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BAB III 
SEJERAH ARAH KIBLAT MASJID DAN MUSHOLA DI DESA 
CEPOKO KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
 Masjid dan mushola yang berada di desa Cepoko berjumlah 18, yaitu 
terdiri dari 3 masjid dan 15 mushola. Masjid yang digunakan untuk salat 
jumat di desa Cepoko hanya 2 masjid. Desa Cepoko terdiri dari 3 dusun, yaitu 
dusun Pandak, dusun Sadon, dusun Poko. Di dusun Pandak terdapat 1 masjid 
dan 4 mushola, di dusun Sadon terdapat 4 mushola, dan di dusun Poko 
terdapat 2 masjid dan 7 mushola. 
A. Masjid dan Mushola di Dusun Pandak 
1. Mushola Khalid bin Walid 
 Mushola Khalid bin Walid terletak di Dusun Pandak RT. 
04/ RW. 02 Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten 
Magetan. Mushola ini berdiri pada tahun 1998 saat ada salah satu 
warga mewakafkan tanahnya. Proses pembangunan mushola 
tersebut diperoleh dari bantuan dari warga sekitar maupun dari luar 
desa. Luas tanah mushola Khalid bin Walid adalah 81 m
2
. 
 Menurut bapak Sarbini, pengukuran arah kiblat mushola 
Khalid bin Walid dahulu hanya memperkirakan ke arah barat saja, 
dan setelah itu diukur dengan rasydul qiblah, akan tetapi dalam 
praktiknya tidak sesuai dengan teori, sehingga saat salat hanya 
memperkirakan saja dengan serong ke kanan. Jumlah jama’ah salat 
fardlu rata-rata ada 8 orang. Selain untuk tempat peribadatan umat
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Islam, mushola Khalid bin Walid juga digunakan untuk Tempat 
Pendidikan Al-Qur’an lansia sekitar.56 Pengurus mushola Khalid 
bin Walid adalah bapak Sarbini. 
2. Mushola Al-Amin 
 Mushola Al-Amin terletak di Dusun Pandak RT. 03/ RW. 
02 Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Mushola ini termasuk yang tertua di Dusun Pandak, didirikan pada 
tahun 1978 dan di tahun 1980 direnovosai dengan mengganti 
dindingnya menggunakan bata merah yang sebelumnya 
menggunakan bambu. Mushola Al-Amin sendiri sudah termasuk 
mushola wakaf. Luas mushola tersebut 44 m
2
. 
 Menurut bapak Suparno, arah kiblat di mushola Al-Amin 
ini belum belum pernah ada pengukuran arah kiblat, dan arah 
kiblatnya hanya memperkirakan ke arah Gunung Lawu atau arah 
barat. Selain tempat untuk sholat, mushola ini juga mempunyai 
ruangan untuk kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an  tersendiri. 
Selain digunakan untuk TPA, mushola Al-Amin terkadang 
digunakan untuk acara yasinan warga sekitar.
57
 
Susunan takmir mushola Al-Amin tahun 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Suparno 
- Sekretaris  : Bapak Sarno 
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jam 16.30 – 17.00. 
 
57
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- Bendahara : Ibu Yuniarti 
3. Mushola Riyadul Janah 
  Mushola Riyadul Janah terletak di ujung barat Dusun 
Pandak RT. 03/ RW. 02 Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Mushola tersebut didirikan di atas tanah milik 
mbah Sono yang digunakan untuk membangun mushola Riyadul 
Janah pada tahun 1982. Setelah didirikan mushola tersebut, 
kepengurusan mushola diserahkan kepada mbah Doto yang 
rumahnya bersebelahan dengan mushola itu. Jadi untuk struktur 
takmir mushola Riyadul Janah ini tidak ada dan diserahkan kepada 
warga sekitar mushola dan mbah Doto.
58
 Arah kiblat di mushola 
Riyadul Janah ini belum ditentukan, menurut mbah Doto, 
dikarenakan saat membangun hanya menyesuaikan ukuran tanah, 
agar bisa menampung jamaah yang lebih banyak, sehingga arah 
bangunan sekaligus arah kiblatnya hanya mengarah ke barat.. 
4. Mushola Al-Ikhlas 
  Mushola Al-Ikhlas terletak di Dusun Pandak RT. 02/ RW. 
02 Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Mushola tersebut didirikan tahun 1984 dan didirikan di atas tanah 
milik mbah Asmo Sujono, dan mushola ini sudah diwakafkan pada 
tanggal 18 Oktober 2018. Mushola Al-Ikhlas sudah direnovasi pada 
tahun 2011. Mushola Al-ikhlas termasuk mushola yang cukup luas 
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dibandingkan mushola-mushola yang berda di Dusun Pandak. 
Mushola Al-Ikhlas memiliki luas 270 m
2
.
59
   
  Menurut bapak Suratman, pengukuran arah kiblat mushola 
tersebut hanya sekedar memperkirakan menghadap ke barat. 
Sedangkan untuk kegiatan mushola Al-Ikhlas sendiri hanya untuk 
salat lima waktu saja. 
 Susunan takmir mushola Al-Ikhlas 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Suratman 
- Wakil Ketua : Bapak Sarno 
- Sekretaris  : Bapak Suratun 
- Bendahara : Bapak Suratno 
- Anggota  : Bapak Sumarno 
5. Masjid Al-Hidayah 
  Masjid Al-Hidayah merupakan masjid yang terletak di 
Dusun Pandak RT. 05/ RW. 02 Kecamatan Cepoko Kabupaten 
Magetan. Masjid Al-Hidayah didirikan pada tahun 1966, yang 
dulunya masih kecil dengan dinding bambu. Masjid Al-Hidayah 
sudah mengalami beberapa renovasi, dan renovasi terakhir pada 
tahun 2008. Menurut bapak Karno pembangunan awal masjid Al-
Hidayah hanya sekedar menyesuaikan tanah dan mengarahkan ke 
barat. Pengukuran arah kiblat di masjid Al-Hidayah, pada tahun 
2013 pengurus takmir mengundang pegawai Kementerian Agama 
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Kabupaten Magetan untuk pengukuran arah kiblat. Pengukurannya 
menggunakan Google Earth, tetapi mayoritas pengurus takmir 
tidak terlibat dalam pengukuran arah kiblat tersebut, sehingga tidak 
mengetahui metode apa yang dipakai. 
  Masjid Al-Hidayah memiliki luas 1200 m
2
, selain bangunan 
masjid di sana terdapat ruangan yang diperuntukan Taman 
Pendidikan Al-Qur’an. Sedangkan sekarang kegiatan yang 
dilakukan di masjid Al-Hidayah selain salat lima waktu adalah 
pembacaan surat yasin setelah salat shubuh dan pembacaan hadits 
setelah salat maghrib.
60
 
 Susunan masjid Al-Hidayah 2019 adalah: 
- Ketua I  : Bapak Sukarno 
- Ketua II  : Bapak Seling Santoso 
- Sekretaris I : Bapak Santoso 
- Sekretaris II : Bapak Sarno 
- Bendahara I : Bapak Jarwo 
- Seksi Dakwah : Bapak Anas Karim 
- Seksi Pendidikan : Bapak Suyadi 
- Seksi Kebersihan : Bapak Suwardi 
- Seksi HUMAS : Bapak Suryono 
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B. Mushola di Dusun Sadon 
1. Mushola Al-Falah 
  Mushola Al-Falah merupakan mushola yang terletak di 
selatan Desa Cepoko, tepatnya di Dusun Sadon RT. 01/ RW. 01 
Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Mushola 
Al-Falah ini didirikan pada tahun 1983 dan telah mengalami 
renovasi pada tahun 2012. Mushola Al-Falah memiliki luas sekitar 
200 m
2
, dan bangunan mushola Al-Falah ini bentuk bangunannya 
ditinggikan sehingga tinggi mushola dan rumah warga sekitar tidak 
sama. 
  Menurut bapak Sugiarto, arah kiblat di mushola Al-Falah 
ada dua pendapat, yaitu arah kiblat dengan 6
o
 derajat dan  26
o
 
derajat, akan tetapi anggapan ini tidak bisa menjadi acuan karena 
tidak bisa dibuktikan secara teori. Mushola Al-Falah ini dibangun 
dengan arah kiblat dengan memperkirakan arah ke barat. Kegiatan-
kegiatan yang ada di mushola Al-Falah ini seperti mushola-
mushola yang lainnya, yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an dan 
pembacaan hadits setelah salat maghrib.
61
 
 Susunan takmir mushola Al-Falah 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Sugiarto 
- Sekretaris  : Bapak Parman 
- Seksi Dakwah : Bapak Satriono 
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2. Mushola Baitur Rohim 
  Mushola Baitur Rohim merupakan mushola yang terletak di 
Dusun Sadon RT. 02/ RW. 01 Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Mushola ini letaknya sedikit masuk ke 
pekarangan rumah warga, sehingga mushola ini tidak terlalu 
terlihat dipinggir jalan desa. Mushola Baitur Rohim didirikan pada 
1984 dan sampai sekarang belum ada renovasi mushola tersebut. 
Mushola Baitur Rohim memiliki luas 35 m
2
, dan mushola Baitur 
Rohim sudah berstatus wakaf. 
  Menurut bapak Sumadi, pembangunan mushola tersbut 
hanya menyesuaikan tanah dan memperkirakan arahnya sama 
dengan masjid Al-Hidayah Dusun Pandak. Rata-rata jamaah yang 
ada di mushola Baitur Rohim sudah termasuk banyak untuk ukuran 
mushola, yaitu 10 jamaah untuk salat lima waktu. Mushola Baitur 
Rohim juga digunakan untuk kegiatan pembacaan surat yasin 
setelah salat shubuh, pembacaan hadits setelah salat maghrib. 
Selain itu, mushola ini juga sering digunakan untuk musyawarah 
antara jamaah mushola.
62
 
 Susunan pengurus mushola Baitur Rohim 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Sumadi 
- Bendahara : Bapak Sungkono 
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3. Mushola At-Takwa 
  Mushola At-Takwa merupakan mushola yang terletak di 
Dusun Sadon RT. 05/ RW. 01 Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Mushola At-Takwa didirikan pada tahun 
1999, mushola ini dibangun oleh keluarga bapak Sarju yang 
diperuntukan warga sekitar. Keluarga bapak Sarju juga sudah 
berusaha untuk mewakafkan mushola tersebut, akan tetapi 
terkendala dengan administrasi. Sedangkan untuk pengurus takmir 
mushola At-Takwa, tidak ada pengurus tertulis, dikarenakan belum 
dibentuk pengurus mushola tersebut. Jadi untuk pengurus mushola 
At-Takwa hanya bapak Sarju, dan warga sekitar. Mushola At-
Takwa memliki luas 28 m
2
 terdiri dari lima shaf.
63
 Kegiatan di 
mushola At-Takwa selain salat lima waktu adalah yasinan setiap 
malam senin, dan untuk arah kiblat mushola ini hanya 
memperkirakan ke arah barat dan menyesuaikan ukuran tanah yang 
ada. 
4. Mushola Baitussalam 
  Mushola Baitussalam terletak di Dusun Sadon RT. 07/ RW. 
01 Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Mushola Baitussalam telah didirikan pada tahun 1990 dan sampai 
saat ini belum ada renovasi. Mushola tersebut terletak diperbatasan 
Dusun Sadon dan Dusun Poko, sehingga letaknya yang ada di 
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Dusun Sadon cukup strategis dan mudah ditemukan. Mushola 
Baitussalam memiliki luas 40 m
2
, terdiri dari 5 shaf. 
  Arah kiblat mushola Baitussalam menyelaraskan dengan 
jalan yang ada di dekatnya, sehingga mushola Baitussalam hanya 
memperkirakan arah kiblatnya ke arah barat. Kegiatan selain salat 
lima waktu di Mushola Baitussalam ini tidak berjalan, jadi 
kegiatannya hanya untuk salat saja.
64
 Dan untuk susunan takmir 
mushola Baitussalam 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Sumadi 
- Wakil Ketua : Bapak Sarnu 
- Sekretaris  : Bapak Harno 
- Bendahara : Bapak Anto 
C. Masjid dan Mushola di Dusun Poko 
1. Mushola Baitul Janah 
  Mushola Baitul Janah merupakan mushola yang terltak di 
Dusun Poko RT. 02/ RW. 03 Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Masjid ini didirikan di pekarangan rumah 
bapak Sido dan dibangun pada tahun 1997. Masjid ini didirikan 
oleh bapak Sido dan untuk biaya pembangunan dan penambahan 
sarana mushola Baitul Janah diperoleh dari warga sekitar dan 
dibantu kepala desa terdahulu. Mushola Baitul Janah memili luas 
91 m
2
, bangunan mushola ini letaknya tepat dipinggir sungai. 
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  Arah kiblat di mushola Baitul Janah hanya memperkirakan 
ke arah barat dan menyesuaikan arah jalan yang ada di dekatnya, 
sedangkan saat pembangunan hanya menyesuai ukuran tanah yang 
ada. Dan untuk kegiatan di mushola Baitul Janah ini sering 
diadakan musyawarah antara jamaah mushola tersebut untuk 
perkembangan mushola Baitul Janah.
65
 
 Susunan pengurus mushola Baitul Janah 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Sido 
- Sekretaris  : Bapak Parno 
- Bendahara : Bapak Jailani 
2. Mushola Al-Iman 
  Mushola Al-Iman terletak di ujung barat Desa Cepoko, 
tepatnya di Dusun Poko RT. 05/ RW.01 Desa Cepoko Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan. Mushola Al-Iman didirikan pada 
tahun 1992, yang sebelumnya tanah mushola itu adalah kebun, dan 
mushola ini sudah berstatus wakaf pada tahun 2008. Mushola Al-
Iman memiliki luas sekitar 157 m
2
. 
  Arah kiblat di mushola Al-Iman dibangun hanya dengan 
memperkirakan arah kiblat ke arah barat, untuk masalah arah kiblat 
mushola Al-Iman bermusyawarah dengan jamaahnya, akan tetapi 
hasil hal ini tidak dibuktikan. Jamaah salat lima waktu di mushola 
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Al-Iman ini bisa dibilang sedikit, rata-rata 5 orang.
66
 Dan untuk 
kegiatan di mushola Al-Iman hanya melaksanakan salat lima 
waktu. 
 Susunan pengurus mushola Al-Iman 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Misran 
- Bendahara : Bapak Marsam 
3. Mushola Silaturahim 
  Mushola Silaturahim terletak di Dusun Poko RT. 06/ RW. 
03 Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Pendirian mushola Silaturahim tidak diketahui kapan didirikannya 
mushola Silaturahim, dikarenakan sudah generasi ke lima, akan 
tetapi mushola Silaturahim ini sudah mengalami renovasi pada 
tahun 2013. Mushola Silaturahmi dari generasi pertama tidak 
pernah berpindah tempat, hanya bentuk bangunan saja yang 
mengalami renovasi. Mushola Silaturahim memiliki luas 40 m
2
, 
dan mushola ini masih dalam halaman rumah makan yang dikelola 
oleh salah satu keluarga yang mendirikan mushola Silaturahim, 
yaitu bapak Antok. 
  Menurut bapak Samun Arah kiblat di mushola Silaturahim 
menyesuaikan bangunan terdahulu dan memperkirakan arah kiblat 
ke arah barat. Sedangkan kegiatan di mushola Silaturahim selain 
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salat lima waktu adalah simaan Al-Qura’an setiap malam senin.67 
Mushola Silaturahim tidak memiliki susunan pengurus secara 
struktural, akan tetapi mushola ini diserahkan kepada bapak 
Samun. 
4. Mushola Nurul Falah 
  Mushola Nurul Falah terletak di utara Desa Cepokok, 
tepatnya di Dusun Poko RT. 09/ RW. 03 Desa Cepoko Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan. Mushola Nurul Falah didirikan pada 
tahun 1978, dan asal mula nama mushola ini aslinya bukanlah 
Nurul Falah, tetapi Al-Falah. Digantinya nama mushola 
dikarenakan nama Al-Falah sudah ada yang menggunakannya. 
Mushola Nurul Falah juga sudah mengalami renovasi pada tahun 
2010. Arah kiblat di mushola Nurul Falah hanya mengacu pada 
masjid yang sudah ada. Mushola Nurul Falah memilik luas 99 m
2
, 
dan mushola tersebut bersebelahan dengan kandang ayam, 
dikarenkan lingkungan tersebut banyak warga yang berprofesi 
sebagai peternak ayam. 
  Pengukuran arah kiblat sudah pernah diukur dengan metode 
rasydul qiblah, akan tetapi mayoritas pengurus takmir dan warga 
sekitar belum mengetahui cara menggunakan metode tersebut. 
Sedangkan kegiatan yang ada di mushola Nurul Falah hanya salat 
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lima waktu.
68
 Mushola Nurul Falah ini belum mempunyai struktur 
pengurus takmir, sehingga untuk kepengurusan hanya diketuai oleh 
bapak Ladi dan masyarakat sekitar. 
5. Masjid Al-Muttaqin 
  Masjid Al-Muttaqin merupakan masjid yang terletak di 
Dusun Poko RT. 08/ RW. 03 Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Masjid ini didirikan pada tahun 1962, awal 
pembangunannya hanya dalam bentuk mushola, dan pada tahun 
1980 telah mengalami renovasi dan menjadi masjid dan digunakan 
untuk salat jumat. Masjid Al-Muttaqin memiliki luas 112 m
2
, 
masjid ini juga memiliki dua lantai yang digunakan saat salat jumat 
agar bisa menampung jamaah yang akan salat di sana. 
  Arah kiblat di masjid Al-Muttaqin memperkirakan arah 
barat adalah arah kiblat, dan belum pernah ada pengukuran dari 
pihak masyarakat. Dan untuk kegiatan di masjid Al-Muttaqin selain 
salat lima waktu adalah yasinan setiap malam jumat. Dan untuk 
Taman Pendidikan Al-Qur’an, masjid Al-Muttaqin tidak 
mengadakan kegiatan tersebut, dikarenakan sudah adanya kegiatan 
Taman Pendidikan Al-Qur’an di barat masjid Al-Muttaqin.69 
Sedangkan untuk kepengurusan masjid Al-Muttaqin hanya 
diserahkan kepada bapak Sukar. 
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6. Masjid Al-Bunnaya 
  Masjid Al-Bunnaya merupakan masjid yang terletak di 
tengah desa Cepoko, tepatnya di Dusun Poko RT. 01/ RW. 03 Desa 
Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Masjid Al-
Bunnaya didirikan pada tahun 2015, pendiri masjid tersebut berasal 
dari Desa Cepoko dan sekarang beliau sudah berpindah domisili di 
Sragen. Masjid Al-Bunnaya terletak di depan kantor Balai Desa 
Cepoko dan ditengah Desa Cepoko, sehingga jamaah yang 
melaksanakan salat di masjid tersebut ada yang dari Dusun Pandak, 
Dusun Sadon, dan Dusun Poko. 
  Sedangkan untuk pengukuran arah kiblat di masjid Al-
Bunnaya sudah diukur oleh pihak Kementerian Agama kabupaten 
Magetan, akan tetapi mayoritas pengurus takmir di masjid Al-
Bunnaya sendiri tidak terlibat dalam pengukuran arah kiblat yang 
dilaksanakan Kementerian Agama kabupaten Magetan, sehingga 
pengurus takmir tidak mengetahui metode apa yang dipakai dalam 
pengukuran arah kiblat tersebut. Sedangkan kegiatan yang 
dilaksanakan di masjid Al-Bunnaya selain salat lima waktu adalah 
pembacaan hadits setelah salat maghrib.
70
 
 Susunan pengurus masjid Al-Bunnaya 2019 adalah: 
- Ketua  : Bapak Muhdin 
- Sekretaris  : Bapak Agus 
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- Bendahara : Bapak Sugeng 
7. Mushola Syuhada’ 
  Mushola Syuhada’ merupakan mushola yang didirikan di 
atas tanah negara, yang terletak di barat kantor Kelurahan, tepatnya 
di Dusun Poko RT. 02/ RW. 03 Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan. Mushola Syuhada’ sendiri sudah didirikan 31 
tahun yang lalu, dan mushola tersebut dari dulu belum terjadi 
renovasi bangunan mushola, hanya saja ada perbaikan ubin dan 
perbaikan tempat wudlu. Mushola Syuhada’ sendiri mempunyai 
luas total 120 m
2
, dan mempunyai rata-rata jamaah salat 10 orang. 
  Arah kiblat di mushola Syuhada’ mengikuti arah jalan yang 
ada di dekartnya, dan menyesuaikan tanah yang ada. Kegiatan yang 
rutin dilaksanakan di mushola Syuhada’ ini, yaitu yasinan setelah 
salat shubuh dan pembacaan hadits setelah salat maghrib.
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Sedangkan untuk kepengurusan di mushola Syuhada’, yaitu: 
- Ketua  : Bapak Hariyono 
- Imam  : Bapak Kadiran 
- Bendahara : Bapak Santoso 
8. Mushola Sukron 
  Mushola Sukron merupakan mushola yang didirikan di 
pinggir jalan ring road Desa Cepoko, sehingga letaknya strategis 
itu banyak orang yang berhenti di mushola Sukron untuk salat di 
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sana. Mushola Sukron terletak di Dusun Poko RT. 07/ RW. 03 
Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Mushola 
Sukron telah didirikan pada tahun 1982, dan pada tahun 2007 
mushola Sukron terjadi pembangunan ulang yang dikarenakan 
pelebaran jalan yang sekarang menjadi jalan ring road Desa 
Cepoko. Mushola Sukron  mempunyai luas 56 m
2
, dan mushola 
tersebut mempunyai 2 tingkat. 
  Arah kiblat di mushola Sukron memperkirakan arah 
kiblatnya ke arah barat dan menyelaraskan dengan jalan di 
dekatnya. Dan untuk kegiatan mushola Sukron hanya yasianan 
pada malam jumat dan pembacaan hadits setelah salat maghrib.
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Sedangkan kepenguran mushola Sukron tahun 2019, yaitu: 
- Ketua  : Bapak Maksum 
- Sekretaris  : Ibu Diyono 
- Bendahara : Bapak Sadiyo 
9. Mushola Baitul Mukhlis 
  Mushola Baitul Mukhlis merupakan mushola yang 
didirikan di atas rumah bapak Sarbini. Mushola Baitul Mukhlis 
terletak di Dusun Poko RT. 04/ RW. 03 Desa Cepoko Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan. Mushola Baitul Mukhlis didirikan 
pada tahun 2007 dengan musyawarah warga sekitar untuk 
mendirkan mushola, sehingga keluarga bapak Sarbini mendirikan 
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 Maksum, Ketua takmir mushola Sukron, Wawancara Pribadi, 11 Februari 2019, jam 
17.00 – 17.30. 
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mushola di atas rumahnya untuk masyarakat sekitar. Mushola 
Baitul Mukhlis mempunyai luas sekitar 100 m
2
. 
  Arah kiblat di mushola Baitul Mukhlis menyesuaikan 
ukuran lahan dan memperkirakan arah kiblatnya adalah arah barat, 
dan untuk kegiatan di mushola tersebut belum ada, hanya untuk 
salat lima waktu saja. Sedangkan untuk kepengurusan mushola 
Baitul Mukhlis, hanya keluarga yang menjadi pengurus mushola 
tersebut.
73
 
No. Masjid / 
Mushola 
Dusun Cara penentuan arah 
kiblat saat didirikan 
1 Khalid bin 
Walid 
Pandak Arah kiblat adalah arah 
barat 
2 Al-Amin Pandak Arah kiblat adalah arah 
barat 
3 Riyadul Janah Pandak Arah kiblat adalah arah 
barat 
4 Al-Ikhlas Pandak Arah kiblat adalah arah 
barat 
5 Al-Hidayah Pandak Kementerian Agama 
kabupaten Magetan 
6 Al-Falah Sadon Arah kiblat adalah 
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adalah arah barat 
7 Baitur Rohim Sadon Mengacu secara kasar 
pada arah kiblat masjid 
yang sudah ada 
8 At-Takwa Sadon Arah kiblat adalah arah 
barat 
9 Baitussalam Sadon Menyelaraskan arah 
kiblat dengan jalan di 
dekatnya 
10 Baitul Janah Poko Menyelaraskan arah 
kiblat dengan jalan di 
dekatnya 
11 Al-Iman Poko Arah kiblat adalah arah 
barat 
12 Silaturahim Poko Arah kiblat adalah arah 
barat 
13 Nurul Falah Poko Mengacu secara kasar 
pada arah kiblat masjid 
yang sudah ada 
14 Al-Muttaqin Poko Arah kiblat adalah arah 
barat 
15 Al-Bunnaya Poko Kementerian Agama 
kabupaten Magetan 
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16 Syuhada’ Poko Menyelaraskan arah 
kiblat dengan jalan di 
dekatnya 
17 Sukron Poko Arah kiblat adalah arah 
barat 
18 Baitul Mukhlis Poko Arah kiblat adalah arah 
barat 
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BAB IV 
AKURASI ARAH KIBLAT MASJID DAN MUSHOLA DI DESA 
CEPOKO KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
 Arah kiblat masjid dan mushola yang ada di desa Cepoko sangat 
bervariasi, akan tetapi rata-rata untuk arah kiblat masjid dan mushola di 
desa Cepoko menyesuaikan ukuran tanah dan menyusaikan arah jalan. 
Pengukuran arah kiblat masjid dan mushola di desa Cepoko hanya 
mengandalkan tokoh agama dari desa tersebut dengan metode rasydul 
qiblah, akan tetapi hal itu hanya sebuah pengumuman yang bahwasanya 
pada tanggal tersebut matahari tepat di atas kakbah. Tanpa adanya edukasi 
dari tokoh agama, kebanyakan masyarakat dan takmir masjid dan mushola 
di desa Cepoko tidak mengetahui cara pengaplikasian metode rasydul 
qiblah. 
 Sebelum melaksanakan pengukuran di masjid dan mushola yang 
berada di desa Cepoko, harus mencari data lintang dan bujur di desa 
Cepoko. Untuk mendapatkan data lintang dan bujur desa Cepoko, di sini 
menggunakan aplikasi Google Earth, dan ditemukan data lintang 7
o
 37’ 
lintang selatan dan bujur 111
o
 18’ bujur timur. Hal yang sama juga harus 
dilakukan untuk mencari data Kakbah, dengan menggunakan google earth 
ditemukan data 21
o
 25’ lintang utara dan data 39o 50’ bujur timur. Setelah 
ditemukan data kedua tempat tersebut, yaitu data desa Cepoko dan data 
Kakbah, selanjutnya adalah mencari azimuth kiblat, yaitu arah terdekat 
menuju ke Kakbah. Rumus yang digunakan adalah:
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Cotan B = sin a   cotan b   sin c - cos a   cotan c 
Perhitungan azimuth kiblatnya adalah: 
Data : 
φ Cepoko   = -7o 37’ 
λ Cepoko   = 111o 18’ 
φ Kakbah   = 21o 25’ 
λ Kakbah   = 39o 50’ 
Unsur : 
a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan : 
Cotan B  = sin a   cotan b  sin c – cos a   cotan c 
  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 97o 37’   
cotan 71
o
 28’ 
B  = 24
o
 26’ 25.37” 
 Inilah azimuh kiblat desa Cepoko dari titik barat ke titik utara (B – 
U). jika dihitung dari titik utara ke titik barat, maka arahnya 65
o
 33’ 34.63” 
(U – B). Dan jika dihitung dari titik utara sampai ke titik utara lagi, maka 
hasilnya adalah 294
o
 26’ 25.37”. 
 Setelah mengetahui hasil azimuth kiblat di desa Cepoko, maka 
tahap selanjutnya adalah mengukur arah kiblat masjid dan mushola di desa 
Cepoko menggunakan rasydul qiblah, kompas, theodolite, dan google 
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earth. Berikut akan dijelaskan pengukuran arah kiblat di masjid dan 
mushola di desa tersebut dengan metode di atas. 
A. Masjid dan Mushola di Desa Pandak 
1. Mushola Khalid bin Walid 
Pengukuran arah kiblat di mushola Khalid bin Walid 
dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2019 pada pukul 13.18 WIB. 
Pengukuran mushola ini menggunakan metode rasydul qiblah, 
kompas, dan google earth. Pengukuran dilangsungkan pada pukul 
13.18 WIB dikarenakan pada waktu di desa Cepoko matahari tepat 
di jalur Kakbah, dan untuk efektivitas waktu maka pengukuran 
dengan kompas dan google earth dilangsungkan setelahnya. 
Sebelum melakukan pengukuran, hendaknya mengetahui 
arah bangunan mushola tersebut dan mengetahui arah kiblat 
musholanya. Maka dari itu, ditemukannya arah bangunan mushola 
Khalid bin Walid, yaitu 268
o
 12’. Arah bangunan ini sekaligus 
menjadi arah kiblat di mushola Khalid bin Walid, dikarenakan 
volume bangunan yang tidak begitu besar, agar memuat jamaah 
salat lebih banyak. 
Pengukuran pertama dilakukan dengan menggunakan metode 
rasydul qiblah, melihat dari hasil rasydul qiblah mushola Khalid 
bin Walid kurang ke arah utara. Setelah itu, hasil dari rasydul 
qiblah diaplikasikan menggunakan kompas dengan hasil 287
o
, yang 
artinya mushola Khalid bin Walid kurang 19
o
 12’ ke utara. Dan 
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untuk menyakinkan bahwasanya hasil dari rasydul qiblah dan 
kompas itu tepat, maka diperkuat dengan google earth. 
 
  Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Khalid bin Walid, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan 
kepada pengurus mushola Khalid bin Walid, pengurus mushola 
ingin bermusyawarah terlebih dahulu dengan para jamaah mushola 
tersebut. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat di mushola 
tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
2. Mushola Al-Amin 
Pengukuran arah kiblat di mushola Al-Amin dilaksanakan 
pada tanggal 03 April 2019 pada pukul 07.00 WIB. Pengukuran 
arah kblat di mushola Al-Amin menggunakan metode theodolite 
dan kompas. Tidak digunakan rasydul qiblah dikarenakan cuaca 
saat terjadinya rasydul qiblah tidak mendukung. Dan tidak 
digunakannya google earth karena lokasi yang samar-samar untuk 
dilihat dari satelit. 
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Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui arah bangunan dan arah kiblat di mushola tersebut. 
Maka dari itu, ditemukannya arah bangunan mushola Al-Amin ini 
adalah 274
o
 32’. Arah bangunan ini sekaligus menjadi arah kiblat 
di mushola tersebut. 
Pengukuran pertama dilakukan menggunakan metode 
theodolite dengan data astronomi dari ephemeris pada pukul 07.00 
WIB. Pembidikan sinar matahari dilaksanakan tepat pada pukul 
07.00 WIB, sehingga saat mengukur arah kiblat dengan theodolite 
data yang dimasukan tepat. Data astronomi ephemeris pada hari 
Rabu, 03 April 2019 pukul 07.00 WIB, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- Deklinasi matahari (δ) = 5o 13’ 33” 
- Equation of time (e) = -0o 03’ 24” 
- Arah kiblat (Q) = 65o 33’ 34.63” (U – B) 
Perhitungan: 
-  Meridian Pass = ((105
o
 – 111o 18’)   15) + 
12 - -0
o
 03’ 24” 
 = 11
o
 38’ 12” 
- Sudut waktu matahari (t) = (11
o
 38’ 12” – 07.00)   15 
 = 69
o
 33’  
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- Cotan Az = (cos -7
o
 37’   tan 5o 13’ 33” 
  sin 69o 33’) – (sin -7o 37’ 
  tan 69o 33’) 
 = 81
o
 41’ 0.87” 
Perhitungan arah kiblat pada theodolite : 360 – Az – Q 
360 - 81
o
 41’ 0.87” - 65o 33’ 34.63” = 212o 45’ 24.5” 
Inilah hasil dari pengukuran arah kiblat menggunakan 
theodolite. Dalam mengukur menggunakan theodolite harus 
mencari hasil yang sama seperti perhitungan di atas. Pengukuran 
kedua di mushola Al-Amin menggunakan kompas, di sini kompas 
hanya untuk mengaplikasikan hasil dari pengukuran theodolite dan 
diterapkan di dalam bangunan. Dan ditemukan arah kiblat yang di 
ukur dengan kompas adalah 287
o
 5’. 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola Al-
Amin, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada pengurus 
mushola Al-Amin, pengurus mushola ingin membenarkan arah 
kiblat sesuai dengan hasil pengukuran. Keputusan diubahnya arah 
kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada 
masyarakat. 
3. Mushola Riyadul Janah 
Pengukuran di mushola Riyadul Janah dilaksanakan pada 
tanggal 01 April 2019 pukul 13.21 WIB. Pengukuran arah kiblat di 
mushola ini menggunakan kompas, tidak digunakan google earth 
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dikarenakan lokasi yang sulit ditemukan dan pada pukul 13.21 
WIB cuaca tidak mendukung untuk menggunakan rash al-qibat. 
Sehingga pengukuran hanya menggunakan kompas, di mana 
perhitungan kompas tidak sedetail cara yang lainnya. 
Sebelum melakukan pengukuran, hendaknya mengetahui 
arah bangunan dan arah kiblat di mushola Riyadul Janah. Maka 
dari itu ditemukan arah bangunan 287
o
, arah bangunan ini sekaligus 
menjadi arah kiblat di mushola Riyadul Janah. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B   = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 97o 37’   
cotan 71
o
 28’ 
  = 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ  = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
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  = 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
  = 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 287
o
, maka mushola Riyadul Janah kurang 8
o
 
31’ 25.3” ke arah utara. 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Riyadul Janah, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Riyadul Janah, pengurus mushola hanya 
menerima hasil dari pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau 
tidaknya arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan 
kepada masyarakat. 
4. Mushola Al-Ikhlas 
Pengukuran arah kiblat di mushola Al-Ikhlas dilaksanakan 
pada tanggal 31 Maret 2019 pukul 13.18 WIB. Pengukuran 
mushola ini menggunakan metode rasydul qiblah, kompas, dan 
google earth. Pengukuran dilangsungkan pada pukul 13.18 WIB 
dikarenakan pada waktu di desa Cepoko matahari tepat di jalur 
Kakbah, dan untuk efektivitas waktu maka pengukuran dengan 
kompas dan google earth dilangsukan setelahnya. 
Sebelum melakukan pengukuran, hendaknya mengetahui 
arah bangunan mushola tersebut dan mengetahui arah kiblat 
musholanya. Maka dari itu, ditemukannya arah bangunan mushola 
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Al-Ikhlas, yaitu 259
o
 11’, arah bangunan ini sekaligus menjadi arah 
kiblat di mushola tersebut. Pengukuran arah bangunan pada 
mushola Al-Ikhlas menggunakan google earth. 
Pengukuran pertama menggunakan metode rasydul qiblah, 
melihat hasil dari rasydul qiblah mushola Al-Ikhlas kurang 
mengarah ke utara. Selanjutnya hasil dari rasydul qiblah 
diaplikasikan menggunakan kompas, dan arah kiblat hasil dari 
rasydul qiblah yang diukur menggunakan kompas adalah 294
o
, 
yang artinya mushola Al-Ikhlas kurang 35
o
 34’ ke arah utara. Dan 
untuk menyakinkan bahwasanya hasil dari rasydul qiblah dan 
kompas itu tepat, maka diperkuat dengan google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola Al-
Ikhlas, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada pengurus 
mushola Al-Ikhlas, pengurus mushola hanya menerima hasil dari 
pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat 
di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
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5. Masjid Al-Hidayah 
Pengukuran arah kiblat di masjid Al-Hidayah dilaksanakan 
pada tanggal 31 Maret 2019 pukul 07.00 WIB. Pengukuran di 
masjid Al-Hidayah menggunakan metode kompas, theodolite, dan 
google earth. Sebelumnya masjid Al-Hidayah sudah diukur arah 
kiblatnya oleh Kementerian Agama kabupaten Magetan, 
pengukuran ini hanya ingin menetahui tingkat akurasi arah kiblat 
masjid Al-Hidayah. 
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui arah bangunan masjid tersebut. Maka dari itu, 
ditemukan arah bangunan masjid Al-Hidayah 273
o
 41’. Shaf di 
masjid Al-Hidayah berbeda dengan arah bangunan, sehingga untuk 
mengetahui arah kiblatnya harus melalui perhitungan terlebih 
dahulu. 
Pengukuran pertama menggunakan kompas, yang mana 
dalam perhitungan kompas seperti mushola Riyadul Janah hasilnya 
adalah 295
o
 31’ 25.3”. Selanjutnya pengukuran dilanjutkan dengan 
theodolite. Pembidikan matahari dilakukan pada pukul 07.00 WIB, 
agar data yang dimasukan sesuai dengan perhitungannya. Data 
astronomi ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 pukul 07.00 
WIB, yaitu: 
- Lintang tempat (φ)  = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ)  = 111o 18’ BT 
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- Deklinasi matahari (δ)  = 4o 04’ 08” 
- Equation of time (e)  = -0o 04’ 17” 
- Arah kiblat (Q)  = 65o 33’ 34.63” (U – B) 
Perhitungan: 
- Meridian Pass =  ((105
o
 – 111o 18’)   15) + 12 - -0o 
04’ 17” 
 =  11
o
 39’ 5” 
- Sudut waktu matahari (t) =  (11
o
 39’ 5” – 07.00)   15 
 =  69
o
 46’ 15” 
- Cotan Az =  (cos -7
o
 37’   tan 4o 04’ 08”   sin 
69
o
 46’ 15”) – (sin -7o 37’   tan 
69
o
 46’ 15”) 
 =  82
o
 55’ 55.88” 
Perhitungan arah kiblat pada theodolite : 360 – Az – Q 
360 - 82
o
 55’ 55.88” - 65o 33’ 34.63” = 211o 30’ 29.4” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan theodolite, 
data yang dimasukan harus sesuai dengan waktu pembidikan. Dan 
untuk meyakinkan bahwasanya pengukuran menggunakan 
theodolite dan kompas itu tepat maka diperkuat dengan google 
earth. 
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Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di masjid Al-
Hidayah, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus masjid Al-Hidayah, pengurus mushola hanya menerima 
hasil dari pengukuran arah kiblat, dikarenakan hasil pengukuran 
arah kiblat sama dengan pengukuran sebelumnya yang dilakukan 
oleh Kementerian Agama Kabupaten Magetan. 
B. Mushola di Dusun Sadon 
1. Mushola Al-Falah 
Pengukuran arah kiblat di mushola Al-Falah dilaksanakan 
pada tanggal 03 April 2019 pukul 08.00 WIB. Pengukuran di 
mushola Al-Falah menggunakan metode theodolite, kompas, dan 
google earth. Tidak digunakannya rasydul qiblah dikarenakan 
cuaca yang tidak mendukung, oleh sebab itu metode ini tidak 
digunakan saat pengukuran. 
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui terlebih dahulu arah bangunan mushola tersebut. Maka 
dari itu, digunakannya google earth untuk mengukur arah 
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bangunan mushola Al-Falah, yaitu 267
o
 29’. Arah bangunan ini 
sekaligus menjadi arah kiblat di mushola Al-Falah. 
Pengukuran pertama menggunakan kompas, yang mana 
dalam perhitungan kompas seperti mushola sebelumnya hasilnya 
adalah 295
o
 31’ 25.3”. Selanjutnya pengukuran dilanjutkan dengan 
theodolite. Pembidikan matahari dilakukan pada pukul 08.00 WIB, 
agar data yang dimasukan sesuai dengan perhitungannya. Data 
astronomi ephemeris pada hari Rabu, 03 April 2019 pukul 08.00 
WIB, yaitu: 
- Lintang tempat (φ)  = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ)  = 111o 18’ BT 
- Deklinasi matahari (δ)  = 5o 14’ 30” 
- Equation of time (e)  = -0o 03’ 23” 
- Arah kiblat (Q)  = 65o 33’ 34.63” (U – B) 
Perhitungan: 
- Meridian Pass =  ((105
o
 – 111o 18’)   15) + 12 - -0o 
03’ 23” 
 =  11
o
 38’ 11” 
- Sudut waktu matahari (t) =  (11
o
 38’ 11” – 08.00)   15 
 =  54
o
 32’ 45” 
- Cotan Az =  (cos -7
o
 37’   tan 5o 14’ 30”   sin 
54
o
 32’ 45”) – (sin -7o 37’   tan 
54
o
 32’ 45”) 
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 =  78
o
 21’ 33.13” 
Perhitungan arah kiblat pada theodolite : 360 – Az – Q 
360 - 78
o
 21’ 33.13” - 65o 33’ 34.63” = 216o 4’ 52.24” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan theodolite, 
data yang dimasukan harus sesuai dengan waktu pembidikan. Dan 
untuk meyakinkan bahwasanya pengukuran menggunakan 
theodolite dan kompas itu tepat maka diperkuat dengan google 
earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola Al-
Ikhlas, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada pengurus 
mushola Al-Ikhlas, pengurus mushola hanya menerima hasil dari 
pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat 
di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
2. Mushola Baitur Rohim 
Pengukuran arah kiblat di mushola Baitur Rohim 
dilaksanakan pada tanggal 02 April 2019 pukul 13.10 WIB. 
Pengukuran arah kiblat di mushola Baitur Rohim menggunakan 
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metode kompas, tidak menggunakan rasydul qiblah dikarenakan 
lokasi yang terhalang oleh pohon bambu yang mengitari mushola 
tersebut, dan untuk google earth sangat sulit untuk menemukan 
mushola Baitur Rohim dikarenakan lokasi yang tidak terlalu jelas. 
Sebelum mengukur arah kiblat di mushola Baitur Rohim, 
hendaknya mengetahui arah bangunan dan arah kiblat dari mushola 
tersebut. Dikarenakan menggunakan kompas, maka tidak bisa 
sedetail dengan cara yang lainnya. Arah bangunan mushola Baitur 
Rohim adalah 281
o
, dan arah bangunan ini sekaligus menjadi arah 
kiblat mushola Baitur Rohim. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
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= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ  = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas  = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 281
o
, maka mushola Baitur Rohim kurang 14
o
 
31’ 25.3” ke arah utara. 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Baitur Rohim, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Baitur Rohim, pengurus mushola ingin 
membenarkan arah kiblat sesuai dengan hasil pengukuran. 
Keputusan diubahnya arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya 
diserahkan kepada masyarakat. 
3. Mushola At-Takwa 
Pengukuran arah kiblat mushola At-Takwa dilaksanakan 
pada tanggal 03 April 2019 pukul 09.00 WIB. Pengukuran arah 
kiblat di mushola At-Takwa menggunakan metode kompas dan 
google earth. Tidak digunakannya theodolite dan rasydul qiblah 
dikarenakan di sekitar mushola tersebut banyak bangunan warga 
yang tinggi, sehingga menghalang-halangi sinar matahari. 
Sebelum mengukur arah kiblat mushola At-Takwa, 
hendaknya mengetahui arah bangunan mushola tersebut dan arah 
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kiblatnya. Pengukuran arah bangunan dilihat dari google earth 
yang mengarah sebesar 272
o
 30’. Jika melihat dari google earth, 
arah kiblat mushola At-Takwa kurang mengarah ke utara, akan 
tetapi arah kiblat yang dipakai sama dengan arah bangunan. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ)  = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ)  = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik  = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
 = 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
 = 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
 = 295
o
 31’ 25.3” 
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Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 281
o
, maka mushola At-Takwa kurang 23
o
 1’ 
25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola At-
Takwa, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola At-Takwa, pengurus mushola hanya menerima 
hasil dari pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau tidaknya 
arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada 
masyarakat. 
4. Mushola Baitussalam 
Pengukuran arah kiblat di mushola Baitussalam dilaksanakan 
pada tanggal 01 April 2019 pukul 07.15 WIB. Pengukuran arah 
kiblat mushola Baitussalam menggunakan metode kompas dan 
google earth. Theodolite tidak digunakan karena lokasi mushola 
yang tidak strategis untuk menggunakan theodoite, sedangkan 
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rasydul qiblah tidak digunakan karena cuaca yang sering berubah-
ubah. 
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui arah bangunan dan arah kiblat yang ada di mushola 
Baitussalam. Dilihat dari google earth arah bangunan mushola 
Baitussalam adalah 269
o
 98’, dan kurang mengarah ke utara. Dan 
arah kiblat yang dipakai mushola Baitussalam sama dengan arah 
bangunan. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik  = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
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= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Arah bangunan mushola Baitussalam adalah 269
o
 98’, maka 
mushola Baitussalam kurang 24
o
 53’ 25.3” ke arah utara. Dan 
untuk meyakinkan bahwasanya pengukuran menggunakan kompas 
itu tepat maka diperkuat dengan google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Baitussalam, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Baitussalam, pengurus mushola hanya menerima 
hasil dari pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau tidaknya 
arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada 
masyarakat. 
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C. Masjid dan Mushola di Dusun Poko 
1. Mushola Baitul Janah 
Pengukuran arah kiblat di mushola Baitul Janah dilaksanakan 
pada tanggal 01 April 2019 pukul 08.40 WIB. Pengukuran arah 
kiblat mushola Baitul Janah menggunakan metode kompas dan 
google earth. Tidak digunakan theodolite dan rasydul qiblah 
karena lokasi yang berada di pekarangan rumah bapak Sido, 
sehingga sinar matahari terhalang oleh bangunan di sekitarnya. 
Sebelum mengukur arah kiblat di mushola Baitul Janah, 
hendaknya mengetahui arah bangunan mushola Baitul Janah. 
Dilihat dari google earth arah bangunan 250
o
 45’, untuk arah kiblat 
mushola Baitul Janah mengikuti arah bangunannya. Maka bisa 
dilihat, arah kiblat mushola Baitul Janah kurang mengarah ke utara. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
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Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 250
o
 45’, maka mushola Baitul Janah kurang 
44
o
 46’ 25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Baitul Janah, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Baitul Janah, pengurus mushola hanya 
menerima hasil dari pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau 
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tidaknya arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan 
kepada masyarakat. 
2. Mushola Al-Iman 
Pengukuran arah kiblat di mushola Al-Iman dilaksanakan 
pada tanggal 31 Maret 2019 pukul 13.18 WIB. Pengukuran arah 
kiblat mushola Al-Iman menggunakan metode rasydul qiblah, 
kompas, dan google earth. Pengukuran dilaksanakan pukul 13.18 
WIB dikarenakan saat itu di desa cepoko matahari tepat dijalur 
Kakbah, maka pengukuran dilanjutkan dengan metode yang 
lainnya untuk efektivitas waktu. 
Sebelum melakukan pengukuran, hendaknya mengetahui 
arah bangunan dan arah kiblat yang ada di mushola Al-Iman. Jika 
arah bangunan mushola Al-Iman dilihat dari google earth, maka 
arah bangunannya adalah 272
o
 31’, arah bangunan ini sekaligus 
menjadi arah kiblat untuk mushola Al-Iman. Dan jika dilihat dari 
google earth, arah kiblat mushola Al-Iman kurang mengarah ke 
utara. 
Pengukuran pertama dilakukan dengan menggunakan metode 
rasydul qiblah, melihat dari hasil rasydul qiblah mushola Al-Iman 
kurang ke arah utara. Setelah itu, hasil dari rasydul qiblah 
diaplikasikan menggunakan kompas dengan hasil 294
o
, yang 
artinya mushola Al-Iman kurang 21
o
 29’ ke utara. Dan untuk 
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menyakinkan bahwasanya hasil dari rasydul qiblah dan kompas itu 
tepat, maka diperkuat dengan google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola Al-
Iman, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada pengurus 
mushola Al-Iman, pengurus mushola hanya menerima hasil dari 
pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat 
di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
3. Mushola Silaturahim 
Pengukran arah kiblat di mushola Silaturahim dilaksanakan 
pada tanggal 01 April 2019 pukul 08.00 WIB. Pengukuran arah 
kiblat menggunakan metode kompas dan google earth. Tidak 
digunakan alat theodolite dikarenakan lokasi yang padat dengan 
rumah warga, sehingga sinar matahari terhalang masuk ke dalam 
mushola. Rasydul qiblah tidak digunakan karena setiap siang hari 
di desa Cepoko cuaca tidak mendukung untuk menggunakan 
metode itu. 
Sebelum mengukur arah kiblat mushola Silaturahim, 
hendaknya mengetahui arah bangunan mushola Silaturahim dan 
75 
 
 
arah kiblat yang dipakai di mushola tersebut. Pengukuran arah 
bangunan mushola silaturahim menggunakan google earth dan 
menemukan hasilnya 269
o
 44’. Arah bangunan mushola 
Silaturahim ini sekaligus menjadi arah kiblat mushola Silaturahim. 
Maka jika dilihat, arah kiblat mushola Silaturahim kurang 
mengarah ke utara. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
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= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 269
o
 44’, maka mushola Silaturahim kurang 
25
o
 47’ 25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Silaturahim, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Silaturahim, pengurus mushola ingin 
bermusyawarah terlebih dahulu dengan para jamaah mushola 
tersebut. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat di mushola 
tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
4. Mushola Nurul Falah 
Pengukuran arah kiblat di mushola Nurul Falah dilaksanakan 
pada tanggal 01 April 2019 pukul 09.00 WIB. Pengukuran arah 
kiblat mushola Nurul Falah menggunakan metode kompas dan 
google earth. Rasydul qiblah tidak digunakan karena cuaca di desa 
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cepoko yang tidak mendukung untuk menggunakan metode 
tersebut. 
Sebelum mengukur arah kiblat, hendaknya mengetahui arah 
bangunan dan arah iblat yang ada di mushola Nurul Falah. Arah 
bangunan pada mushola Nurul Falah dilihat dari google earth 
adalah 275
o
 81’. Arah bangunan ini sekaligus menjadi arah kiblat 
di mushola Nurul Falah. Jadi jika dilihat dari google earth, arah 
kiblat di mushola Nurul Falah kurang megarah ke utara. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
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= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 275
o
 81’, maka mushola Nurul Falah kurang 
19
o
 10’ 25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Nurul Falah, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Nurul Falah, pengurus mushola ingin 
bermusyawarah terlebih dahulu dengan para jamaah mushola 
tersebut. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat di mushola 
tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
5. Masjid Al-Muttaqin 
Pengukuran arah kiblat di masjid Al-Muttaqin dilaksanakan 
pada tanggal 31 April 2019 pukul 09.00 WIB. Pengukuran arah 
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kiblat menggunakan metode theodolite, kompas, dan google earth. 
Sebelumnya masjid Al-Muttaqin ini belum perrnah ada pengukuran 
arah kiblat, sehingga pengukuran arah kiblat di masjid Al-Muttaqin 
ini yang pertama kali. 
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui arah bangunan masjid tersebut. Maka dari itu, 
ditemukan arah bangunan masjid Al-Muttaqin 254
o
 28’. Arah 
bangunan ini sekaligus menjadi arah kiblat di masjid Al-Muttaqin. 
Pengukuran pertama menggunakan kompas, yang mana 
dalam perhitungan kompas seperti mushola sebelumnya hasilnya 
adalah 295
o
 31’ 25.3”. Selanjutnya pengukuran dilanjutkan dengan 
theodolite. Pembidikan matahari dilakukan pada pukul 09.00 WIB, 
agar data yang dimasukan sesuai dengan perhitungannya. Data 
astronomi ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 pukul 09.00 
WIB, yaitu: 
- Lintang tempat (φ)  = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ)  = 111o 18’ BT 
- Deklinasi matahari (δ)  = 4o 06’ 05” 
- Equation of time (e)  = -0o 04’ 16” 
- Arah kiblat (Q)  = 65o 33’ 34.63” (U – B) 
Perhitungan: 
Meridian Pass =  ((105
o
 – 111o 18’)   15) + 12 - -0o 
04’ 16” 
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 =  11
o
 39’ 4” 
Sudut waktu matahari (t) =  (11
o
 39’ 4” – 09.00)   15 
 =  39
o
 46’ 00” 
Cotan Az =  (cos -7
o
 37’   tan 4o 06’ 05”   sin 
39
o
 46’ 00”) – (sin -7o 37’   tan 
39
o
 46’ 00”) 
 =  74
o
 52’ 11.91” 
Perhitungan arah kiblat pada theodolite : 360 – Az – Q 
360 - 74
o
 52’ 11.91” - 65o 33’ 34.63” = 219o 34’ 13.4” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan theodolite, 
data yang dimasukan harus sesuai dengan waktu pembidikan. Dan 
untuk meyakinkan bahwasanya pengukuran menggunakan 
theodolite dan kompas itu tepat maka diperkuat dengan google 
earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di masjid Al-
Muttaqin, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus masjid Al-Muttaqin, pengurus mushola ingin 
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bermusyawarah terlebih dahulu dengan para jamaah mushola 
tersebut. Keputusan diubah atau tidaknya arah kiblat di mushola 
tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. 
6. Masjid Al-Bunnaya 
Pengukuran arah kiblat di masjid Al-Bunnaya dilaksanakan 
pada tanggal 31 April 2019 pukul 08.00 WIB. Pengukuran arah 
kiblat menggunakan metode theodolite, kompas, dan google earth. 
Sebelumnya masjid Al-Bunnaya ini sudah ada kegiatan pengukuran 
arah kiblat dari Kementerian Agama Kabupaten Magetan. 
Pengukuran yang dilakukan ini hanya sekedar melihat akurasi 
pengukuran sebelumnya. 
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui arah bangunan masjid Al-Bunnaya. Jika diliha dari 
google earth, arah bangunan masjid Al-Bunnaya adalah 254
o
 28’, 
dan arah bangunan pada masjid Al-Bunnaya ini berbeda dengan 
arah kiblat dikarenakan sudah ada penguuran arah kiblat dari 
pemerintah. 
Pengukuran pertama menggunakan kompas, yang mana 
dalam perhitungan kompas seperti mushola sebelumnya hasilnya 
adalah 295
o
 31’ 25.3”. Selanjutnya pengukuran dilanjutkan dengan 
theodolite. Pembidikan matahari dilakukan pada pukul 08.00 WIB, 
agar data yang dimasukan sesuai dengan perhitungannya. Data 
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astronomi ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 pukul 08.00 
WIB, yaitu: 
- Lintang tempat (φ)  = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ)  = 111o 18’ BT 
- Deklinasi matahari (δ)  = 4o 05’ 06” 
- Equation of time (e)  = -0o 04’ 16” 
- Arah kiblat (Q)  = 65o 33’ 34.63” (U – B) 
Perhitungan: 
Meridian Pass =  ((105
o
 – 111o 18’)   15) + 12 - -0o 
04’ 16” 
 =  11
o
 39’ 4” 
Sudut waktu matahari (t) =  (11
o
 39’ 4” – 08.00)   15 
 =  54
o
 46’ 00” 
Cotan Az =  (cos -7
o
 37’   tan 4o 05’ 06”   sin 
54
o
 46’ 00”) – (sin -7o 37’   tan 
54
o
 46’ 00”) 
 =  79
o
 46’ 49.93” 
Perhitungan arah kiblat pada theodolite : 360 – Az – Q 
360 - 79
o
 46’ 49.93” - 65o 33’ 34.63” = 214o 39’ 35.4” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan theodolite, 
data yang dimasukan harus sesuai dengan waktu pembidikan. Dan 
untuk meyakinkan bahwasanya pengukuran menggunakan 
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theodolite dan kompas itu tepat maka diperkuat dengan google 
earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di masjid Al-
Bunnaya, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus masjid Al-Bunnaya, sebelumnya masjid Al-Bunnaya 
sudah ada pengukuran dari pihak Kementerian Agama Kabubaten 
Magetan, tapi pengurus masjid ingin pengecekan ulang arah kiblat 
dan hasilnya pun sama dengan pihak Kementerian Agama 
Kabupaten Magetan. 
7. Mushola Syuhada’ 
Pengukuran arah kiblat di mushola Syuhada’ dilaksanakan 
pada tanggal 01 April 2019 pukul 09.30 WIB. Pengukuran arah 
kiblat menggunakan metode kompas dan google earth. Tidak 
digunakannya theodolite karena lokasi yang dikelilingi atap 
mushola sehingga sinar matahari tidak bisa masuk ke mushola. Dan 
rasydul qiblah tidak bisa digunakan karena cuaca yang berubah-
ubah. 
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Sebelum mengukur arah kiblat mushola Syuhada’, hendaknya 
terlebih dahulu mengetahui arah bangunan dan arah kiblat yang ada 
di mushola Syuhada’. Di lihat dari google earth arah bangunan 
mushola Syuhada’ adalah 244o 98’, arah bangunan ini sekaligus 
menjadi arah kiblat di mushola Syuhada’. Jadi jika dilihat dari 
google earth, mushola Syuhada kurang mengarah ke utara. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
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= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 244
o
 98’, maka mushola Syuhada’ kurang 49o 
53’ 25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Syuhada’, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Syuhada’, pengurus mushola hanya menerima 
hasil dari pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau tidaknya 
arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan kepada 
masyarakat. 
8. Mushola Sukron 
Pengukuran arah kiblat di mushola Sukron dilaksanakan pada 
tanggal 01 April 2019 pukul 14.10 WIB. Pengukuran arah kiblat 
mushola Sukron menggunakan metode kompas dan google earth. 
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Rasydul qiblah tidak digunakan karena cuaca yang berubah-ubah, 
sehingga tidak memumngkinkan untuk memakai rasydul qiblah. 
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat di mushola 
Sukron, hendaknya engetahui terlebih dahulu arah bangunan dan 
arah kiblat yang ada di mushola tersebut. Di lihat dari google earth, 
arah bangunan mushola Sukron adalah 263
o
 09’, arah bangunan ini 
sekaligus menjadi arah kiblat di mushola Sukron. Dan jika dilihat 
dari google earth, arah kiblat mushola Sukron kurang mengarah ke 
utara. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
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AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 263
o
 09’, maka mushola Sukron kurang 32o 22’ 
25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Sukron, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Sukron, pengurus mushola ingin bermusyawarah 
terlebih dahulu dengan para jamaah mushola tersebut. Keputusan 
diubah atau tidaknya arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya 
diserahkan kepada masyarakat. 
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9. Mushola Baitul Mukhlis 
Pengukuran arah kiblat di mushola Baitul Mukhlis 
dilaksanakan pada tanggal 01 April 2019 pukul 13.45 WIB. 
Pengukuran arah kiblat mushola Baitul Mukhlis menggunakan 
metode kompas dan google earth. Pengukuran menggunakan 
rasydul qiblah tidak bisa digunakan karena cuaca yang berubah-
ubah. 
 Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat, hendaknya 
mengetahui terlebih dahulu arah bangunan dan arah kiblat yang ada 
di mushola Baitul Mukhlis. Dilihat dari google earth, arah 
bangunan mushola Baitul Mukhlis adalah 269
o
 10’, arah bangunan 
ini sekaligus menjadi arah kiblat di mushola Baitul Mukhlis. Jadi 
jika dilihat dari google earth, arah kiblat di mushola Baitul Mukhlis 
kurang mengarah ke utara. 
Data astronomi di desa Cepoko, yaitu: 
- Lintang tempat (φ) = -7o 37’ LS 
- Bujur tempat (λ) = 111o 18’ BT 
- φ Kakbah = 21o 25’ 
- λ Kakbah = 39o 50’ 
- variasi magnetik = +1.5 
Unsur: 
 a = 90
o
 – (-7o 37’)  = 97o 37’ 
 b = 90
o
 – 21o 25’  = 68o 35’ 
89 
 
 
 c = 111
o
 18’ – 39o 50’ = 71o 28’ 
Perhitungan: 
Cotan B  = sin 97
o
 37’   cotan 68o 35’   sin 71o 28’ – cos 
97
o
 37’   cotan 71o 28’ 
= 65
o
 33’ 34.63” (U – B) 
AZ = 360 - 65
o
 33’ 34.63” 
= 294
o
 26’ 25.3” 
Kompas = 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ 
= 295
o
 31’ 25.3” 
Inilah hasil perhitungan arah kiblat menggunakan kompas. 
Jika arah bangunan 269
o
 10’, maka mushola Baitul Mukhlis kurang 
26
o
 21’ 25.3” ke arah utara. Dan untuk meyakinkan bahwasanya 
pengukuran menggunakan kompas itu tepat maka diperkuat dengan 
google earth. 
 
Setelah dilakukannya pengukuran arah kiblat di mushola 
Baitul Mukhlis, dan hasil dari pengukuran telah ditunjukan kepada 
pengurus mushola Baitul Mukhlis, pengurus mushola hanya 
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menerima hasil dari pengukuran arah kiblat. Keputusan diubah atau 
tidaknya arah kiblat di mushola tersebut sepenuhnya diserahkan 
kepada masyarakat. 
No. Nama 
masjid/mushola 
Dusun Metode 
pengukuran 
ulang 
Akurasi 
arah 
kiblat 
1 Khalid bin 
Walid 
Pandak - Rasydul 
qiblah 
- Kompas 
- Google Earth 
Kurang 
19
o
 12’ 
ke arah 
utara 
2 Al-Amin Pandak - Theodolite 
- Kompas 
Kurang 
20
o
 13’ 
ke arah 
utara 
3 Riyadul Janah Pandak - Kompas Kurang 
8
o
 31’ 
25.3” ke 
arah 
utara 
4 Al-Ikhlas Pandak - Rasydul 
qiblah 
- Kompas 
- Google Earth 
Kurang 
35
o
 34’ 
ke arah 
utara 
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5 Al-Hidayah Pandak - Theodolite 
- Kompas  
- Google Earth 
Akurat 
6 Al-Falah Sadon - Theodolite 
- Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
27
o
 16’ 
ke arah 
utara 
7 Baitur Rohim Sadon - Kompas Kurang 
14
o
 31’ 
25.3 ke 
arah 
utara 
8 At-Takwa Sadon - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
23
o
 1’ 
25.3” ke 
arah 
utara 
9 Baitussalam Sadon - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
24
o
 53’ 
25.3” ke 
arah 
utara 
10 Baitul Janah Poko - Kompas  Kurang 
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- Google Earth 44o 46’ 
25.3” ke 
arah 
utara 
11 Al-Iman Poko - Rasydul 
qiblah 
- Kompas 
- Google Earth 
Kurang 
21
o
 29’ 
ke arah 
utara 
12 Silaturahim Poko - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
25
o
 47’ 
25.3” ke 
arah 
utara 
13 Nurul Falah Poko - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
19
o
 10’ 
25.3” ke 
arah 
utara 
14 Al-Muttaqin Poko - Theodolite 
- Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
39
o
 27’ 
ke arah 
utara 
15 Al-Bunnaya Poko - Theodolite Akurat 
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- Kompas  
- Google Earth 
16 Syuhada’ Poko - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
49
o
 53’ 
25.3 ke 
arah 
utara 
17 Sukron Poko - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
32
o
 22’ 
25.3” ke 
utara 
18 Baitul Mukhlis Poko - Kompas  
- Google Earth 
Kurang 
26
o
 21’ 
25.3” ke 
utara 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, bisa ditarik 
kesimpulan bahwasannya : 
1. Di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan, 11 masjid 
dan mushola menggunakan metode arah kiblat dengan perkiraan, yaitu 
arah barat adalah arah kiblat, 3 mushola menggunakan metode arah 
kiblat meyelaraskan dengan jalan yang ada di dekatnya dan 2 mushola 
menggunakan metode arah kiblat mengacu secara kasar pada arah 
kiblat masjid yang sudah ada. Kurangnya pengetahuan mengenai arah 
kiblat adalah salah satu alasan tidak akuratnya arah kiblat masjid dan 
mushola di Desa Cepoko. Masjid Al-Hidayah dan Masjid Al-Bunnaya 
adalah dua masjid yang sudah diukur arah kiblatnya oleh Kementerian 
Agama Kabupaten Magetan. Sadarnya pengurus takmir bahwasannya 
arah barat bukanlah arah kiblat, berkelanjutan dengan mendatangkan 
pegawai Kementerian Agama Kabupaten Magetan, sehingga 
menjadikan arah kiblat masjid Al-Hidayah dan masjid Al-Bunnaya 
mempunyai tingkat akurasi yang tinggi. 
2. Kemelencengan arah kiblat 16 masjid dan mushola di Desa Cepoko 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dikarenakan menggunakan 
metode yang tidak sesuai dengan toeri ilmu falak, sehingga 
mempunyai tingkat akurasi yang sangat rendah, sehingga arah kiblat
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yang ada pada masjid dan mushola tidak mengarah ke Kakbah, rata-
rata arah kiblat di masjid mushola tersebut kurang 24
o
 ke utara. 
Sedangkan untuk Masjid Al-Hidayah dan Masjid Al-Bunnaya sudah 
mempunyai akurasi yang tinggi saat ditemukan di lapangan, 
dikarenakan dari pihak pengurus masjid mendatangkan pegawai dari 
Kementerian Agama kabupaten Magetan untuk mengukur arah kiblat 
di masjid Al-Hidayah dan masjid Al-Bunnaya. 
3. Respon pengurus masjid dan mushola di Desa Cepoko Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan setelah dilakukan pengukuran arah kiblat 
ada 3, yaitu menerima hasil pengukuran arah kiblat dan meminta untuk 
diubah arah kblatnya, menerima hasil pengukuran arah kiblat dan ingin 
bermusyawarah dengan para jamaah atau masyarakat sekitar dulu, 
menerima hasil pengukuran arah kiblat saja. 
B. SARAN-SARAN 
 Setelah melakukan penelitian di Desa Cepoko Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan, penulis mempunyai saran, yaitu untuk Kementerian 
Agama Kabupaten Magetan dan Kantor Urusan Agama (KUA) untuk 
memberikan pengetahuan mengenai arah kiblat sesuai dengan ilmunya. 
Sehingga, saat pembangunan masjid dan mushola tidak tidak lebih 
mementingkan keindahan, tapi lebih mementingkan arah kiblatnya. 
Kepada institusi (Fakultas Syari’ah) agar lebih banyak melakukan 
praktikum ilmu falak, khususnya penentuan arah kiblat, hal ini akan sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat. 
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Wawancara dengan bapak Maksum ketua takmir mushola Sukron dusun Poko 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Senin 11 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Marsam bendahara mushola Al-Iman dusun Poko desa 
Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Sabtu 09 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan Misbahudin pengurus mushola Baitul Mukhlis dusun Poko 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Senin 11 
Februari 2019. 
Wawancara dengan bapak Muhdin ketua takmir masjid Al-Bunnaya dusun Poko 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Minggu 
10 Februari 2019. 
 
  
Wawancara dengan bapak Samun pengurus mushola Silaturahim dusun Poko desa 
Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Sabtu 09 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Sarbini ketua takmir mushola Khallid bin Walid dusun 
Pandak desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari 
Selasa 29 Januari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Sarju ketua takmir mushola At-Takwa dusun Sadon 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Senin 04 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Sido ketua takmir mushola Baitul Janah dusun Poko 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Selasa 05 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Sugiarto ketua takmir mushola Al-Falah dusun Sadon 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Minggu 
03 Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Sukar pengurus masjid Al-Muttaqin dusun Poko desa 
Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Minggu 10 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Sumadi ketua takmir mushola Ar-Rohim dusun Sadon 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Senin 04 
Februari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Suparno ketua takmir mushola Al-Amin dusun Pandak 
desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari Selasa 29 
Januari 2019. 
 
Wawancara dengan bapak Suratman ketua takmir mushola Al-Ikhlas dusun 
Pandak desa Cepoko kecamatan Panekan kabupaten Magetan, pada hari 
Selasa 29 Januari 2019. 
 
  
  
LAMPIRAN 
 
Pengukuran masjid Al-Hidayah 
 
Pengukuran masjid Al-Bunnaya 
  
 
Pengukuran masjid Al-Muttaqin 
 
Pengukuran mushola Al-Amin 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA KHALID BIN WALID 
DUSUN PANDAK DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 Jam 13.18 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 13.18 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 06’ 05” 
Equation of time -0
o
 04’ 16” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Rash Al-Qiblat 13.18 WIB 
Arah bangunan 268
o
 12’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 26
o
 33’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat 1. Danu Tri Atmojo 
2. Khoirul Musthofa 
Saksi Bapak Sarbini 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Sarbini      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA AL-AMIN 
DUSUN PANDAK DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Rabu, 03 April 2019 Jam 07.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 07.00 WIB 
Deklinasi Matahari 5
o
 13’ 33” 
Equation of time -0
o
 03’ 24” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah kiblat pada theodolite 211
o
 30’ 29.4” 
Arah Bangunan 274
o
 32’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 20
o
 13’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Suparno 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Ketua Takmir     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Suparno     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA RIYADUL JANAH 
DUSUN PANDAK DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 13.21 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 13.21 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 33’ 09” 
Equation of time -0
o
 03’ 55” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 287
o
 00’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 7
o
 45’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Doto 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Doto      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA AL-IKHLAS 
DUSUN PANDAK DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 Jam 13.18 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 13.18 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 06’ 05” 
Equation of time -0
o
 04’ 16” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Rash Al-Qiblat 13.18 WIB 
Arah bangunan 259
o
 11’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 35
o
 34’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat 1. Danu Tri Atmojo 
2. Hanif Suryawan 
Saksi Bapak Suratman 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Suratman     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MASJID AL-HIDAYAH 
DUSUN PANDAK DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 Jam 07.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 07.00 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 04’ 08” 
Equation of time -0
o
 04’ 17” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah kiblat pada theodolite 211
o
 30’ 29.4” 
Arah Bangunan 273
o
 41’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 20
o
 36’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Fairuz Sabiq, SHI., MSI. 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Ketua Takmir     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Sukarno     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA AL-FALAH 
DUSUN SADON DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Rabu, 03 April 2019 Jam 08.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 08.00 WIB 
Deklinasi Matahari 5
o
 14’ 30” 
Equation of time -0
o
 03’ 23” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah kiblat pada theodolite 216
o
 4’ 52.24” 
Arah Bangunan 267
o
 29’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 27
o
 16’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Sugianto 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Ketua Takmir     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Sugianto     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA BAITUR ROHIM 
DUSUN SADON DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 02 April 2019 Jam 13.10 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 13.10 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 56’ 16” 
Equation of time -0
o
 03’ 37” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 281
o
 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 14
o
 31’ 25.3” ke arah 
utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi 1. Bapak Sumadi 
2. Bapak Marmo 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Marmo     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA AT-TAKWA 
DUSUN SADON DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Rabu, 03 April 2019 Jam 09.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 09.00 WIB 
Deklinasi Matahari 5
o
 15’ 28” 
Equation of time -0
o
 03’ 23” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 272
o
 30’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 22
o
 15’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Sarju 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Sarju      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA BAITUSSALAM 
DUSUN SADON DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 07.15 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 07.15 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 27’ 21” 
Equation of time -0
o
 03’ 59” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 269
o
 98’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 24
o
 7’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Anto 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Anto      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA BAITUL JANAH 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 08.40 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 08.40 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 28’ 19” 
Equation of time -0
o
 03’ 59” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 250
o
 45’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 44
o
 00’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Sido 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Sido      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA AL-IMAN 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 Jam 13.18 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 13.18 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 06’ 05” 
Equation of time -0
o
 04’ 16” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Rash Al-Qiblat 13.18 WIB 
Arah bangunan 272
o
 31’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 22
o
 14’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat 1. Danu Tri Atmojo 
2. Sidik Waskito Pamungkas 
Saksi Bapak Marsam 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Marsam     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA SILATURAHIM 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 08.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 08.00 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 28’ 19” 
Equation of time -0
o
 03’ 59” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 269
o
 44’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 25
o
 1’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Samun 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Samun      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA NURUL FALAH 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 09.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 09.00 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 29’ 17” 
Equation of time -0
o
 03’ 58” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 275
o
 81’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 18
o
 24’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Darni 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Darni      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MASJID AL-MUTTAQIN 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 Jam 09.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 09.00 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 06’ 05” 
Equation of time -0
o
 04’ 16” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah kiblat pada theodolite 219
o
 34’ 13.4” 
Arah bangunan 254
o
 28’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 39
o
 27’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi 1. Fairuz Sabiq, SHI., MSI. 
2. Bapak Sukar 
3. Bapak Agus 
 
 
       Cepoko, 31 Maret 2019 
 Ketua Takmir     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Sukar      Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MASJID AL-BUNNAYA 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Minggu, 31 Maret 2019 Jam 08.00 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 08.00 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 05’ 06” 
Equation of time -0
o
 04’ 16” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah kiblat pada theodolite 214
o
 39’ 35.4” 
Arah Bangunan 249
o
 38’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 44
o
 52’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Fairuz Sabiq, SHI., MSI. 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Ketua Takmir     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Mahmudin     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA SYUHADA’ 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 09.30 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 09.30 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 29’ 17” 
Equation of time -0
o
 03’ 58” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 244
o
 98’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 49
o
 7’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Hariyanto 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Hariyanto     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA SUKRON 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 14.10 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 14.10 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 34’ 07” 
Equation of time -0
o
 03’ 54” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 263
o
 09’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 31
o
 36’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Bapak Maksum 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Maksum     Danu Tri Atmojo 
  
  
BERITA ACARA PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
MUSHOLA BAITUL MUKHLIS 
DUSUN POKO DESA CEPOKO 
KECAMATAN PANEKAN KABUPATEN MAGETAN 
Data Astronomi Ephemeris pada hari Senin, 01 April 2019 Jam 13.45 WIB. 
Lintang Tempat -7
o 37’ 
Bujur Tempat 111
o
 18’ 
Waktu Pengukuran 13.45 WIB 
Deklinasi Matahari 4
o
 34’ 07” 
Equation of time -0
o
 03’ 54” 
 
Telah dilakukan pengukuran arah kiblat dengan hasil: 
Azimuth kiblat 24
o
 26’ 25.37” (B – U) 
Arah kiblat pada kompas 294
o
 26’ 25.3” + 1o 5’ = 295o 31’ 
25.3” 
Arah bangunan 269
o
 10’ 
Kemelencengan bangunan masjid 
dengan arah kiblat yang sebenarnya 
Kurang 25
o
 35’ ke arah utara 
Pengukur arah kiblat Danu Tri Atmojo 
Saksi Habib 
 
 
       Cepoko, 03 April 2019 
 Pengurus     Pengukur Arah Kiblat 
 
 
 Misbahudin     Danu Tri Atmojo 
  
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama    : Danu Tri Atmojo 
Tempat/Tanggal Lahir : Magetan, 01 Januari 1997 
Alamat   : KPR ASABRI Rt.08/Rw.05 Magetan 
Nomor Telepon  : 085397652029 
Email    : danu.dj11@gmail.com 
Nama Ayah   : Surodo 
Nama Ibu   : Minut Sulistyawati 
 
B. Riwayat pendidikan 
- TK Aisyiyah 5 Magetan  : Tahun Lulus 2004 
- MIN Tawanganom  : Tahun Lulus 2009 
- SMP-IT Al-Mawaddah 3  : Tahun Lulus 2012 
- SMK Kyai Mojo Jombang : Tahun Lulus 2015 
 
 
      Surakarta, 13 April 2019 
 
 
 
      DANU TRI ATMOJO 
              152.121.066 
 
